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MOTTO

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa
kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa. ™™

(Ridwan Kamil)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu kaum, sebelum mereka

mengubah keadaan diri mereka sendiri.””

(Q.S Ar-Rad 11)

“Great things are not done by impulse, but by a series of small things brought

together 3

(Vincent van Gogh)

thttps://twitter.com/ridwankamil/status/5776475544662261772s=20&t=F2Z6nASHY CJbARZKV
V-Rw (diakses tanggal 25 mei 2022 pukul 20.20 WIB)

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Bandung : CV Penerbit J- Art, 2005 ),him.
543

% https://quotes.thefamouspeople.com/vincent-van-gogh-3127.php (diakses tanggal 25 mei 2022
pukul 20.20 WIB)
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ABSTRAK

Fitriyah, Qurota A’yunin. 2022. Pengembangan E-Modul Pendidikan Agama
Islam Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Efektivitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Fikih pada Kelas X SMA
Negeri 1 Lamongan. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Agama
Islam. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr. KH. Mohammad Asrori, M.Ag, dan Dr. H. Sudirman
Nahrawi, M.Ag

Kata Kunci :E-Modul, Pendidikan Agama Islam, Problem Based Learning,
Efektivitas Pembelajaran

Pembelajaran abad 21, menuntut siswa agar bisa aktif, kreatif dan kritis,,
Menurut Permendikbud No. 24 Tahun 2014 salah satu model pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran berbasis PBL (Problem
Based Learning). Saat ini pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
dirasakan kurang maksimal, dimana menurut observasi di SMA Negeri 1
Lamongan, modul yang digunakan kurang mampu menimbulkan rasa ingin tahu
siswa. Selama pandemi, pemerintah menerapkan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ),
adanya pandemi ini menuntut inovasi pembelajaran. Salah satu inovasi selama
pandemi ini yakni e-modul.

Adapun tujuan pengembangan dalam penelitian ini untuk: 1)
mendeskripsikan validasi e-modul berbasis PBL yang dikembangkan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Fikih
pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan, 2) mendeskripsikan peningkatan
efektivitas pembelajaran antara sebelum dan sesudah menggunakan e-modul
Pendidikan Agama Islam berbasis PBL yang dikembangkan, 3). Untuk
mendeskripsikan respon siswa terhadap e-modul berbasis PBL yang
dikembangkan.

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan Metode Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development). Model pengembangan dalam
penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE.

Penggunaan e-modul Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan
peneliti cukup efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam materi Fikih pada siswa kelas eksperimen mendapatkan rata-rata
67.65%. Sementara penggunaan LKS atau buku lain tidak efektif dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Fikih
pada siswa kelas kontrol mendapatkan rata-rata 37,9% termasuk dalam kategori
tidak efektif. Angket respon siswa yang diukur menggunakan tanggapan penilaian
semua siswa kelas eksperimen menunjukkan persentase 76,31% dengan kriteria
menarik.
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ABSTRACT

Fitriyah, Qurota A’yunin. 2022. Development of PBL-Based Islamic Education E-
module for Increasing the Effectiveness of Islamic Education Learning
on Figh Material for Students in Class X of SMA Negeri 1 Lamongan.
Thesis, Magister Program of Islamic Education, Postgraduate Program of
Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisors : Dr. KH.
Mohammad Asrori, M.Ag, and Dr. H. Sudirman Nahrawi, M.Ag

Keywords: E-Module, Islamic Education, Problem Based Learning, Learning
Effectiveness

In 21st-century learning, students must be active, creative, and critical.
According to Permendikbud No. 24 of 2014, one of the learning models following
the 2013 curriculum is PBL (Problem Based Learning)-based learning model.
Nowadays, Islamic Education learning in SMA is less than optimal. Based on
observation at SMA Negeri 1 Lamongan, the modules used are less able to arouse
students' interest. During the pandemic, the government implements Distance
Learning (PJJ). This pandemic demands learning innovation. One of the
innovations in this era is the e-module.

The development objectives in this research are to 1) describe the
validation of PBL-based Islamic Education E-module developed for increasing the
effectiveness of learning Islamic Education in Figh material for students in Class
X of SMA Negeri 1 Lamongan, 2) describe the increasing effectiveness of
learning before and after using developed PBL-based Islamic Education E-
module, and 3) describe students' responses to the developed PBL-based Islamic
Education E-module. This research used Research and Development Method. The
development model used the ADDIE.

Using the developed PBL-based Islamic Education E-module by the
researcher is quite effective for increasing the effectiveness of Islamic Education
learning on Figh material for students in the experimental class, getting an average
of 67.65%. Meanwhile, the use of LKS or other books is ineffective for increasing
the effectiveness of Islamic Education learning on Figh material for students in
the control class, getting an average of 37.9%. It is included in the ineffective
category. The student response questionnaire measured using the assessment
responses of all students in the experimental class shows a percentage of 76.31%
with interesting criteria.

Translator Date Director of Language Center

Prof. Dr. H. M. Abdul Hamid, MA.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran pada abad 21, menuntut peserta didik agar bisa aktif, kreatif
dan kritis, sehingga siswa dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna.*
Saat ini pembelajaran masih menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum
tersebut direvisi secara berkala, akan tetapi dalam model pembelajarannya
beragam. Menurut Permendikbud No. 24 Tahun 2014 salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran

berbasis Problem Based Learning.

Problem Based Learning merupakan seperangkat model mengajar yang
menerapkan masalah sebagai suatu fokus untuk memecahkan masalah.® PBL
diharapkan mampu melatih siswa dalam pemecahan masalah sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar maupun pemahaman dalam aspek kognitif.® PBL
merupakan pembelajaran berbasis teori kognitif yang di dalamnya termasuk
teori belajar konstruktivisme. Menurut teori belajar konstruktivisme,

memecahkan masalah dapat dikembangkan jika peserta didik secara mandiri

* Arini Ulfah Hidayati, “Melatih Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam
Pembelajaran Matematika pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Dasar UNY. Volume 4 No. 2. Th Il Oktober 2017.

> Yunin Nurun Nafiah., “Penerapan Model Problem Based Learning  untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Vokasi
UNY, Vol 4, Nomor I, Februari, 2014. him 129-130

® Afrida Husniati dkk. “Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Disertai Diagram Pohon pada Materi Fotosintesis Kelas IIl SMP Negeri 1 Sawoo”, Jurnal Inkuiri
FKIP UNS. Vol 5. No. 2. 2016. him 32



menemukan dan memindahkan pengetahuan yang kompleks. Maka dari itu

peneliti menggunakan teori belajar konstruktivisme sebagai grand teori.

Saat ini pembelajaran PAI di SMA dirasakan kurang maksimal, karena
hanya terpaku pada membaca dan menghafal tanpa adanya proses yang mampu
menimbulkan rasa ingin tahu siswa, sehingga siswa tidak tergerak untuk aktif
dalam mencari informasi maupun aktif dalam bertanya. Adapun beberapa
faktor meliputi faktor pembelajaran yang dilakukan sekali dalam seminggu dan

selain itu juga faktor bahan ajar atau sumber belajar.

Menurut observasi dari peneliti pada SMA Negeri 1 Lamongan,
sumber belajar selama ini berupa modul, dimana modul ini yang kurang
mampu menimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga berdampak pada
keaktifan peserta didik pada belajarnya, baik di sekolah maupun juga di rumah.
Penyajian modul tersebut dikemas secara sederhana dan kurang menarik, selain
itu juga materi yang termuat di dalamnya dipaparkan kurang mendalam,
sehingga kurang mampu menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik. Modul
yang digunakan berupa modul cetak yang hanya bisa digunakan dalam jam
pembelajaran PAI saja selama di sekolah. Sehingga kurang efektif untuk

membantu belajar peserta didik pada SMA Negeri 1 Lamongan.

Pembelajaran PAI pada jenjang SMA Negeri 1 Lamongan, adalah
serumpun pembelajaran PAI yang terdiri dari Fikih, Akidah Akhlak, Al-Qur’an
Hadist, dan Sejarah Kebudayan Islam. Dimana empat mata pelajaran tersebut

disatukan dalam satu modul yang masih bersifat umum dan kurang khusus.



Sehingga menyebabkan sulitnya peserta didik dalam memecahkan masalah

bahkan juga pemahaman materi dalam pembelajaran.

Kehidupan pada masa globalisasi ini tidak terpisahkan oleh perannya
kemajuan teknologi dan pesatnya sistem informasi. Dimana manusia pada
zaman sekarang, dalam melakukan pekerjaannya tidak bisa jauh dari
perkembangan teknologi dan informasi. Hal ini juga berdampak dalam segala
aspek kehidupan. Mulai dari bidang ekonomi, bidang sosial, bidang kesehatan,

bidang budaya bahkan juga bidang pendidikan.

Pendidikan mengalami banyak perbaikan dan perubahan sesuai dengan
permintaan dan kebutuhan manusia, yang tidak lain ini dilakukan guna untuk
menjawab segala tantangan yang ada dari zaman ke zaman. Selain itu,
perbaikan dan perubahan dalam pendidikan juga bertujuan untuk menjaga
kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu bentuk dalam meningkatkan
kualitas pendidikan yakni dengan adanya pergantiaan kurikulum secara
berkala. Demi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kurikulum diperbaiki
secara berkala ini bertujuan untuk beradaptasi dengan perkembangan dan
tananan kehidupan zaman sekarang sehingga tercapainya tujuan-tujuan yang

ingin dicapai.

Bahkan dalam menghadapi era pandemi COVID-19 seperti sekarang
ini, yang telah dihadapi secara global sejak Maret 2019. Manusia harus
beradaptasi dengan keadaan yang tidak pernah dibayangkan sebelumnya.

Manusia tidak hanya harus beradaptasi dengan tatanan hidup baru ataupun



kebijakan yang diubah total, namun manusia juga harus beradapatasi dalam
mengembangkan cara olah pikir atau biasa disebut maindset dalam
menghadapi pandemi COVID-19. Semua harus mengikuti beberapa protokol
kesehatan, dimana hal ini menandai adanya tananan baru dalam kehidupan,

yakni disebut dengan New Normal Life.

Penerapan New Normal Life berdampak besar pada bidang pendidikan.
Menurut catatan UNESCO selama akhir Mei 2020 yakni lebih dari 91% atau
sebanyak 1,19 milyar populasi siswa terkena dampak penutupan sekolah akibat
pandemik COVID-19. Selama pandemik ini pemerintah menerapkan sistem
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) pada bidang pendidikan. Dengan diterapkannya
sistem PJJ ini munculah beberapa masalah yakni seperti beban psikologi siswa,
system PJJ yang membingungkan siswa dan guru terkait interaksi diantaranya,
pembelajaran PJJ yang tidak maksimal akibat dari gagap teknologi, bahkan
secara tidak langsung dengan adanya COVID-19 ini membuktikan bahwa
permasalahan akses pendidikan yang tidak merata pada seluruh penjuru

Indonesia.’

Kementerian pendidikan telah mengeluarkan panduan pembelajaran
jarak jauh dalam menghadapi Era New Normal, yakni terdapat pada Surat
Edaran Kemendikbud No 4 Tahun 2020. Salah satu hal yang harus digaris
bawahi pada surat edaran tersebut yakni guru memiliki peran penting dalam

mengembangkan pola pembelajaran jarak jauh kepada peserta didik. Dimana

” Dian Nur Rakhmah, “Sekolah Promosi Kesehatan dan Upaya Resiliensi Pendidikan di Jawa
Tengah.” Pusat Penelitian Kebijakan, Balitbang dan Perbukuan- Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.2020.



dalam pembelajarannya haruslah menerapkan sistem kolaboratif antara orang

tua murid, murid, kepala sekolah dan guru.

Pembelajaran jarak jauh selama pandemi harus diimplementasi dalam
berbagai inovasi dan kreatitas, mulai dari pola pembelajaran, pendekatan
belajar dan juga bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan

selama pandemi ini yakni e-modul.

E-modul merupakan bahan ajar yang berbentuk digital yang secara
sistematis disusun kedalam unit-unit pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. E-Modul ini dengan betuk digitalnya memiliki
kelebihan yakni bisa dibawa kemana-mana, bisa dibaca dimana saja dan kapan
saja tanpa memerlukan ruang khusus atau biaya berlebih untuk mempunyainya.
E-modul bisa disisipkan audio maupun video pembelajaran yang bisa
menjelasakan permasalahan secara nyata, sehingga memperkaya pengetahuan
peserta didik. E-Modul bisa disimpan dalam storage gadget peserta didik,
sehingga dalam penerapan E-Modul juga tidak membutuhakan koneksi

internet.

Berdasarkan pemaparan harapan yang ingin dicapai serta kenyataan
yang ada. Maka peneliti memiliki solusi berupa Inovasi “Pengembangan E-
Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi

Fikih Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan”.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana validasi e-modul berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI Materi
Fikih pada Siswa kelas X SMA Negeri 1 Lamongan?

2. Bagaimana peningkatan efektivitas pembelajaran antara sebelum dan
sesudah menggunakan e-modul berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan pada siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul PAI berbasis Problem
Based Learning yang dikembangkan?

C. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan pengembangan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan validasi e-modul berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran PAI Materi Fikih pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Lamongan.

2. Untuk mendeskripsikan peningkatan efektivitas pembelajaran antara
sebelum dan sesudah menggunakan e-modul PAI berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan.

3. Untuk mendeskripsikan respon peserta didik terhadap e-modul berbasis

Problem Based Learning yang dikembangkan.



D. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat pengembangan dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menyempurnakan modul yang telah ada pada

temuan-temuan penelitian sebelumnya, serta juga dapat memberikan

motivasi untuk penelitian selanjutnya terhadap masalah yang lebih
kompleks.
2. Manfaat Praktis

a. Lembaga Pendidikan SMA Negeri 1 Lamongan, hasil penelitian
pengembangan  diharapkan menambah kontribusi dalam
mengembangkan dan menyempurnakan e-modul berbasis Problem
Based Learning mata pelajaran PAI materi Fikih pada SMA Negeri 1
Lamongan.

b. Kepala madrasah, waka, guru mata pelajaran khususnya PAI, hasil
penelitian dapat menjadi acuan sebagai solusi mengatasi masalah yang
terkait dengan pembelajaran PAI pada kurikulum 2013 yang terkait
pada e-modul berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan.

c. Peneliti, untuk mengembangkan e-modul berbasis Problem Based
Learning mata pelajaran PAl materi Fikih pada SMA Negeri 1
Lamongan yang bermanfaat pada peningkatan kualitas sekolah

sehingga dapat memberi kontribusi pembelajaran para guru.



E. Asumsi Pengembangan

Adapun asumsi pengembangan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning dapat
membantu guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada SMA
Negeri 1 Lamongan.

2. Pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning ini mampu
menyempurnakan modul yang telah ada di SMA Negeri 1 Lamongan.

F. Ruang Lingkup Pengembangan

Adapun ruang lingkup pengembangan dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran pada SMA Negeri 1 Lamongan

2. E-modul yang dikembangkan adalah pada mata pelajaran PAI materi fikih
pada SMA Negeri 1 Lamongan

G. Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi produk dalam penelitian ini yaitu:

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul berbasis Problem Based Learning
mata pelajaran PAI materi Fikih pada SMA Negeri 1 Lamongan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

2. E-modul berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan ini,
berupa softfile atau buku digital (tidak dicetak).

3. Produk berupa modul yang dikembangkan berisi tentang mata pelajaran

PAI materi fikih pada SMA Negeri 1 Lamongan.



H. Orisinalitas Penelitian

Penelitian terdahulu oleh Dewi Aggraini Shalehah mahasiswa jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Malang tentang
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Tema Lingkungan
Sahabat Kita subtema pelestarian Lingkungan Kelas V di MIN Sukosewu
Gaandusari Blitar”, menunjukkan bahwa penerapan model PBL dalam
pembelajaran terbukti lebih unggul meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi daripada pembelajaran menggunakan metode ceramah
bervariasi. Seperti siswa tidak hanya berpikir secara konkrit, namun lebih pada
berpikir pada ide-ide yang abstrak dan kompleks. Melalui model PBL, siswa
juga lebih termotivasi dalam melakukan pembelajaran karena siswa merasa
membutuhkan materi tersebut untuk kehidupan sehari-hari. Perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Dewi Aggraini Shalehah dengan peneliti yakni
Dewi Aggraini Shalehah mengembangankan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Tema Lingkungan Sahabat Kita Subtema Pelestarian Lingkungan Kelas V di
MIN Sukosewu Gandusari Blitar, sedangkan peneliti mengembangankan E-
modul berbasis Problem Based Learning mata pelajaran PAI materi Fikih
pada SMA Negeri 1 Lamongan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik

dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran. Persamaan antara

® Dewi Anggraini Shalehah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Probem Based Learning untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Tema Lingkungan Sahabat
Kita Subtema Pelestarian Lingkungan Kelas V di MIN Sukosewu Gandusari Blitar”, Skripsi UIN
Malang, 2017.
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penelitian yang dilakukan oleh Dewi Aggraini Shalehah dengan peneliti yakni
sama-sama mengembangkan berbasis Problem Based Learning.

Penelitian terdahulu oleh Siti Fatimah tentang “Pengembangan Modul
Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 pada
siswa kelas IV SDN Warugunung 1 Surabaya semester I”, memiliki hasil
penelitian menunjukkan pengembangan modul PAI dalam penelitian ini valid
dengan nilai rata-rata total sebesar 3,52 sehingga baik dan bisa digunakan
dengan sedikit revisi.” Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Siti
Fatimah dengan peneliti yakni Siti Fatimah mengembangankan modul mata
pelajaran PAI SD, sedangkan peneliti mengembangankan E-modul mata
pelajaran PAI pada SMA Negeri 1 Lamongan. Persamaan antara penelitian
yang dilakukan oleh Siti Fatimah dengan peneliti yakni mengembangkan
modul mata pelajaran PAL.

Penelitian terdahulu oleh Ana Handayani Hidayah tentang
“Pengembangan E-Modul PAI Pada Materi Wakaf di SMA Negeri 107
Jakarta”, memiliki hasil yaitu pengembangan E-modul tersebut dapat
diketahui bahwa berdasarkan validasi desain dan validasi materi E-Modul
tersebut dikatakan baik dan layak digunakan.'® Perbedaan antara penelitian
yang dilakukan oleh Ana Handayani Hidayah dengan peneliti yakni Ana
Handayani Hidayah mengembangankan E-modul PAI Pada Materi Wakaf di

SMA Negeri 107 Jakarta, sedangkan peneliti mengembangankan E-modul

% Siti Fatimah, “Pengembangkan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendekatan
Saintifik Kurikulum 2013 pada Siswa Kelas IV SDN Warugunung 1 Surabaya semester I, Tesis
UIN Surabaya, 2017.

1% Ana Handayani Hidayah, “Pengembangan E-Modul PAI Pada Materi Wakaf di SMA
Negeri 107 Jakarta”, Skripsi UNJ Jakarta, 2020.
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mata pelajaran PAI materi Fikih berbasis Problem Based Learning pada SMA
Negeri 1 Lamongan. Persamaan antara penelitian yang dilakukan Ana
Handayani Hidayah dengan peneliti yakni mengembangkan E-modul PAL.

Penelitian terdahulu oleh Imam Syafei tentang “Pengembangan Bahan
Ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Problem Based Learning untuk
Menangkal Radikalisme Pada Peserta Didik SMA Negeri di Kota Bandar
Lampung” memiliki hasil yaitu terwujudnya pengembangan bahan ajar
pendidikan agama Islam berbasis problem based learning untuk menangkal
radikalisme pada peserta didik SMA Negeri di Kota Bandar Lampung dan
adanya perbedaan sikap radikalisme peserta didik yang menggunakan dengan
yang tidak menggunakan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis problem
based learning di SMA Negeri di Kota Bandar Lampung.** Perbedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Imam Syafei dengan peneliti yakni
Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Problem Based
Learning untuk Menangkal Radikalisme Pada Peserta Didik SMA Negeri di
Kota Bandar Lampung sedangkan peneliti mengembangankan E-modul mata
pelajaran PAI materi Fikih berbasis Problem Based Learning pada SMA
Negeri 1 Lamongan. Persamaan antara penelitian yang dilakukan Imam Syafei
dengan peneliti yakni Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam
berbasis Problem Based Learning.

Penelitian terdahulu oleh Riri Susanti tentang “Pengembangan Modul

Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013 Di Kelas V SD Negeri 21

! Imam Syafei, Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Problem
Based Learning Untuk Menangkal Radikalisme Pada Peserta Didik SMA Negeri di Kota Bandar
Lampung, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 10. No. | 2019.
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Batubasa, Tanah Datar” memiliki hasil yaitu 1) Modul pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti termasuk kategori sangat
valid dengan rata-rata 3,65 berdasarkan penilaian validator. 2) Modul
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti termasuk
kategori sangat praktis dengan rata-rata 3,92 berdasarkan penilaian guru dan
rata rata 3,85 berdasarkan penilaian siswa. Kemudian modul pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti termasuk kategori sangat
efektif ditinjau dari motivasi siswa dengan rata-rata 94,10, aktivitas belajar
siswa dengan rata-rata 92 termasuk kategori aktif sekali, dan hasil belajar
siswa dengan rata-rata 85,50.*% Perbedaan antara penelitian yang dilakukan
oleh Riri Susanti dengan peneliti yakni mengembangan Modul Pembelajaran
PAI Berbasis Kurikulum 2013 di Kelas V SD Negeri 21 Batubasa Tanah
Datar, Sedangkan Peneliti Mengembangkan E-Modul Berbasis Problem Based
Learning Pada Mata Pelajaran PAI Materi Fikih pada SMA Negeri 1
Lamongan. Persamaan antara penelitian yang dilakukan Riri Susanti dengan

peneliti yakni Pengembangan Modul Pembelajaran PAL.

Penelitian terdahulu oleh Fransiska Saadi tentang ‘“Peningkatan
Efektivitas Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IImu Pengetahuan
Sosial Menggunakan Media Tepat Guna di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02
Toho” menghasilkan Rancagan pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial kelas IV telah dirancang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan

12 Riri Susanti, Pengembangan Modul Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013 di
Kelas V SD Negeri 21 Batubasa, Tanah Datar, IMKSP Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan
Supervisi Pendidikan, Volume 2, No. 2, Juli-Desember 2017
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Pendidikan/ Silabus dan Permendikan Nomor 41 Tahun 2007; Proses
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, berlangsung lancer, disamping
mengacu pada rancagan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Permen Nomor
41 Tahun 2005, pembelajaran berbasis kontekstual dimana peserta didik yang
aktif belajar untuk mencari dan menemukan, mengolah, memecahkan
permasalahan yang dihadapi dalam kelas. Pembelajaran menunjukan kegiatan
yang dinamis dialogis dan menyenangkan peserta didik; Peningkatan
efektivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial
menggunakan media tepat guna di kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 02 Toho
telah berhasil dan dalam pelaksanaannya media tersebut ternyata sanggat
membantu guru dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik; Kegiatan
pembelajaran aktivitas fisik peserta didik tampak gembira, mau berdiskusi
dalam melakukan percobaan, menyimak penjelasan guru, menulis/mencatat
materi pembelajaran, (d) Hasil pengamatan aktivitas mental peserta didik
tampak antusias menerima materi pelajaran, mau bertanya tentang materi yang
belum dipahami, aktif menyimpulkan materi yang telah disampaikan guru.*®
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Saadi dengan
peneliti yakni Penelitian tentang peningkatan Efektivitas Belajar Peserta Didik
dalam Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Media Tepat
Guna di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Toho, Sedangkan Peneliti
Mengembangkan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Mata

Pelajaran PAI Materi Fiki

3 Fransiska Saadi, Peningkatan Efektivitas Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial Menggunakan Media Tepat Guna Di Kelas Iv Sekolah Dasar Negeri 02
Toho, Skripsi Tanjungpura, 2013
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h pada SMA Negeri 1 Lamongan. Persamaan antara penelitian yang
dilakukan Fransiska Saadi dengan peneliti yakni mengukur adanya kefektifan

pembelajaran peserta didik.

Penelitian terdahulu oleh Alek Efendi tentang “Problem Based
Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Al-Muttaqin Patrang Jember” menghasilkan Pelaksanaan pembelajaran,
dimana guru menyajikan suatu masalah yang harus diperhatikan oleh siswa.
kemudian siswa merumuskan pertanyaan dan mengumpulkan informasi,
kemudian siswa mendiskusikannya dalam kelompok untuk mencari solusi
masalah dan hasilnya dipresentasikan di depan. Penilaian kompetensi sikap
dilakukan oleh guru dengan mengamati perilaku siswa di dalam kelas atau di
luar kelas. kompetensi pengetahuan dengan tes tertulis setelah materi
pembelajaran berakhir. Sebagai penilaian kompetensi keterampilan yang
dilakukan oleh guru selama proses. Perbedaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Alek Efendi dengan peneliti yakni Peneliti Mengembangkan E-
Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran PAI Materi
Fikih pada SMA Negeri 1 Lamongan, Sedangkan Alek Efendi melakukan
penelitiannya di SMP Al-Muttagin Patrang Jember. Persamaan antara
penelitian yang dilakukan Alek Efendi dengan peneliti yakni Problem Based

Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

4 Alek Efendi, Problem-Based Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti di SMP Al-Muttagin Patrang Jember, Fenomena, Vol. 18 No. 1 April 2019
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Penelitian terdahulu oleh Ahmad Zulal Fahmi EIl-Ghazaly,
Pengembangan Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Penalaran Moral di
SMA Negeri 1 Purwosari menghasilkan data angket yang disebar, skor pre
test dan post test serta dari hasil uji coba tahap | dan Il diperoleh data yang
signifikan terhadap implementasi dalam skala terbatas maupun skala luas. Hal
ini telah dibuktikan data instrument yang berikan kepada subyek penelitian
dalam penelitian ini, pendekatan PBL efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan penalaran moral remaja.’> Perbedaan antara penelitian yang
dilakukan Ahmad Zulal Fahmi EI-Ghazaly dengan peneliti yakni
Pengembangan Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis
Problem Based Learning (PBL). Persamaan antara penelitian yang dilakukan
Ahmad Zulal Fahmi El-Ghazaly dengan peneliti yakni Pengembangan Desain
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Problem Based Learning

(PBL)

Penelitian terdahulu oleh Alfajri tentang Efektivitas Pembelajaran Pada
Kelas Inti di Dayah Mabdaul ‘Ulum Al-Aziziyah Lamteumen Timur Banda
Aceh menghasilkan pembelajaran pada kelas inti di Dayah Mabdaul ‘Ulum
Al-Aziziyah Lamteumen Timur Banda Aceh sudah berjalan dengan baik. Hal
tersebut terlihat dari pelaksanaan pembelajaran, mulai dari perekrutan santri

yang sesuai standar, penggunaan metode dan media pembelajaran yang

> Ahmad Zulal Fahmi El-Ghazaly, Pengembangan Desain Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Penalaran Moral di
SMA Negeri 1 Purwosari, Thesis UIN Malang, 2016
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beragam, waktu belajar yang cukup, dan target pembelajaran yang jelas,
semuanya menunjuki kepada proses pembelajaran yang baik. Hasil penelitian
secara keseluruhan yang dinilai berdasarkan total persentase efektivitas
pembelajaran sebesar 79,3% yang berada dalam katagori efektif, serta
didukung oleh hasil data wawancara, dan dokumentasi terhadap hasil belajar
santri, menunjukkan pembelajaran pada kelas inti di Dayah Mabdaul ‘Ulum
Al-Aziziyah Lamteumen Timur Banda Aceh sudah berjalan dengan baik dan
efektif.’® Perbedaan antara penelitian yang dilakukan Alfajri dengan peneliti
yakni Peneliti Mengembangkan E-Modul Berbasis Problem Based Learning
Pada Mata Pelajaran PAI Materi Fikih pada SMA Negeri 1 Lamongan,
Sedangkan Alfajri meneliti Efektivitas Pembelajaran Pada Kelas Inti di Dayah
Mabdaul ‘Ulum Al-Aziziyah Lamteumen Timur Banda Aceh. Persamaan
antara penelitian yang dilakukan Alfajri dengan peneliti yakni Efektivitas
Pembelajaran.

Penelitian terdahulu oleh Nifta Handayani tentang Pengembangan
Bahan Ajar PAI Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII DI SMP N 16 Kota Bengkulu menghasilkan
pengembangan bahan ajar mengunakan model Problem Based Learning
(PBL) presentasi ketercapaian pada proses belajar mengajar mengalami
peningkatan yang signifikan pada pelaksanaannya.!” Perbedaan antara

penelitian yang dilakukan Alfajri dengan peneliti yakni Peneliti

1® Alfajri , Efektivitas Pembelajaran Pada Kelas Inti di Dayah Mabdaul ‘Ulum Al-
Aziziyah Lamteumen Timur Banda Aceh, Skripsi UIN Ar-Raniry Aceh, 2018

7 Nifta Handayani, Bahan Ajar PAI Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) Untuk Hasil Belajar Siswa Kelas VIII DI SMP N 16 Kota Bengkulu, Skripsi IAIN
Bengkulu, 2019
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Mengembangkan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Mata
Pelajaran PAI Materi Fikih pada SMA Negeri 1 Lamongan, Sedangkan Nifta
Handayani, Pengembangan Bahan Ajar PAl Menggunakan Model Problem
Based Learning (PBL) Untuk Hasil Belajar Siswa Kelas VIII DI SMP N 16
Kota Bengkulu. Persamaan antara penelitian yang dilakukan Alfajri dengan
peneliti yakni Pengembangan Bahan Ajar PAl Menggunakan Model Problem

Based Learning (PBL).

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

No. Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi / Tesis /
Jurnal / dlI)

1. Dewi Anggraini Mengembangkan | Peneliti Penelitian ini
Shalehah, modul Berbasis | mengembangankan | menggunakan
Pengembangan Probem Based E-modul mata Model
Lembar Kerja Learning pelajaran PAI Pengembangan
Siswa (LKS) materi Fikih pada | ADDIE,
Berbasis Probem SMA Negeri 1 Mengembangkan
Based Learning Lamongan, .
untuk Berbasis Problem
Meningkatkan sedangkan Ea;edlvll_etarning
Berpikir Kritis Dewi Anggraini ada lviata

; Pelajaran PAI
Siswa Tema Shalehah .
Lingkunaan ' Materi Fikh pada

gkung mengembangankan -
- : SMA Negeri 1
Sahabat Kita Lembar Kerja 3
amongan.
Subtema Siswa (LKS) g
Pelestarian pelajaran di MIN
Lingkungan Kelas Sukosewu
V diMIN Gandusari Blitar,.
Sukosewu
Gandusari Blitar,
2. Siti Fatimah, Mengembangkan | Peneliti Penelitian ini
Modul Mengembangkan menggunakan
Pengembangkz_an Pendidikan E-Modul Berbasis | Model
Modul Pendidikan | Agama Islam Problem Based Pengembangan
Agama_ Islam Learning Pada ADDIE,
Berbasis Mata Pelajaran Mengembangkan
Pendekatan PAI Materi Fikih
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Radikalisme Pada
Peserta Didik SMA
Negeri di Kota
Bandar Lampung

Peserta Didik
SMA Negeri di
Kota Bandar
Lampung

No. Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi / Tesis /
Jurnal / dlI)
Saintifik Kurikulum pada Kelas X pada | Berbasis Problem
2013 pada Siswa SMA Negeri 1 Based Learning
Kelas IV SDN Lamongan, Pada Mata
Warugunung 1 . Pelajaran PAI
Surabaya semester | Sedangkan Siti Materi Fikih pada
Fatimah SMA Negeri 1
Mengembangkan | Lamongan.
Modul Pendidikan
Agama Islam pada
Siswa Kelas IV
SDN Warugunung
1 Surabaya
semester |

3. Ana Handayani Pengembangan Peneliti Penelitian ini
Hidayah, E-Modul PAI Mengembangkan menggunakan
Pengembangan E- E-Modul Berbasis | Model
Modul PAI Pada Problem Based Pengembangan
Materi Wakaf di Learning Pada ADDIE,

SMA Negeri 107 Mata Pelajaran Mengembangkan
Jakarta PAI Materi Fikih ]
pada SMA Negeri Berbasis Pro_blem
1 Lamongan, Based Learning
Sedangkan Ana Pada Mata
Handayani Pelaja_ran_ P_AI
Hidayah, Materi F|k|h_ pada
Mengembangkan | SMA Negeri 1
E-Modul PAI Pada | L-amongan.
Materi Wakaf di
SMA Negeri 107
Jakarta.

4 Imam Syafei, Pengembangan Pengembangan Penelitian ini
Pengembangan Bahan Ajar Bahan Ajar menggunakan
Bahan Ajar Pendidikan Pendidikan Agama | Model
Pendidikan Agama | Agama Islam Islam Berbasis Pengembangan
Islam berbasis Berbasis Problem Based ADDIE,

Problem Based Problem Based Learning untuk Mengembangkan
Learning untuk Learning di Menangkal .
Menangkal SMA Negeri Radikalisme Pada | Berbasis Problem

Based Learning
Pada Mata
Pelajaran PAI
Materi Fikih pada
SMA Negeri 1
Lamongan.
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No. Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi / Tesis /
Jurnal / dlI)

5 Riri Susanti, Pengembangan Peneliti Penelitian ini
Pengembangan Modul Mengembangkan menggunakan
Modul Pembelajaran E-Modul Berbasis | Model
Pembelajaran PAI PAI Problem Based Pengembangan
Berbasis Kurikulum Learning Pada ADDIE,

2013 Di Kelas V Mata Pelajaran Mengembangkan
SD Negeri 21 PAI Materi Fikih .
Batubasa, Tanah pada SMA Negeri | Berbasis Problem
Datar 1 Lamongan, Based Learning
Sedangkan Riri Pada Mata
Susanti Pelaja_r an F?AI
mengembangan Materi F|k|h_ pada
Modul SMA Negeri 1
Pembelajaran PAI | Lamongan.
Berbasis
Kurikulum 2013 di
Kelas V SD Negeri
21 Batubasa Tanah
Datar

6 Fransiska Saadi, Peningkatan Peneliti Penelitian ini
Peningkatan Efektivitas Mengembangkan menggunakan
Efektivitas Belajar Belajar Peserta E-Modul Berbasis | Model
Peserta Didik dalam | Didik dalam Problem Based Pengembangan
Pembelajaran llmu | Pembelajaran Learning Pada ADDIE,
Pengetahuan Sosial Mata Pelajaran Mengembangkan
Menggunakan PAI Materi Fikih .

Media Tepat Guna pada SMA Negeri Berbasis Pro_blem
di Kelas IV Sekolah 1 Lamongan, Based Learning
Dasar Negeri 02 Sedangkan Pada Mata
Toho Fransiska Saadi Pelajaran PAI
melakukan Materi F|k|h_ pada
Penelitian tentang | SMA Negeri 1
peningkatan Lamongan.
Efektivitas Belajar
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial
Menggunakan
Media Tepat Guna
di Kelas IV
Sekolah Dasar
Negeri 02 Toho

7 Alek Efendi, Problem-Based Peneliti Penelitian ini

Problem-Based Learning dalam | Mengembangkan menggunakan
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pada SMA Negeri
1 Lamongan,

No. Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi / Tesis /
Jurnal / dlI)
Learning dalam Pembelajaran E-Modul Berbasis | Model
Pembelajaran Pendidikan Problem Based Pengembangan
Pendidikan Agama | Agama Islam Learning Pada ADDIE,
Islam dan Budi dan Budi Pekerti | Mata Pelajaran Mengembangkan
Pekerti di SMP Al- PAI Materi Fikih .
Muttagin Patrang pada SMA Negeri Berbasis Pro.blem
Jember 1 Lamongan, Based Learning
Sedangkan Alek Pada Mata
Efendi melakukan Pelaja_rar! P_AI
penelitiannya di Materi F|k|h_ pada
SMP Al-Muttagin | SMA Negeri 1
Patrang Jember Lamongan.

8 Ahmad Zulal Fahmi | Pengembangan Peneliti Penelitian ini
El-Ghazaly, Desain Mengembangkan menggunakan
Pengembangan Pembelajaran E-Modul Berbasis | Model
Desain Pendidikan Problem Based Pengembangan
Pembelajaran Agama Islam Learning Pada ADDIE,
Pendidikan Agama | Berbasis Mata Pelajaran Mengembangkan
Islam Berbasis Problem Based PAI Materi Fikih .

Problem Based Learning (PBL) | pada SMA Negeri Berbasis Pro_blem
Learning (PBL) 1 Lamongan, Based Learning
untuk Sedangkan Ahmad | Pada Mata
Meningkatkan Zulal Fahmi El- Pelajaran PAI
Penalaran Moral di Ghazaly, Materi F'k'h_ pada
SMA Negeri 1 Pengembangan SMA Negeri 1
Purwosari Desain Lamongan.

Pembelajaran

Pendidikan Agama

Islam Berbasis

Problem Based

Learning (PBL)

untuk

Meningkatkan

Penalaran Moral di

SMA Negeri 1

Purwosari

9 Alfajri, Efektivitas Efektivitas Peneliti Penelitian ini
Pembelajaran Pada | Pembelajaran Mengembangkan menggunakan
Kelas Inti di Dayah E-Modul Berbasis | Model
Mabdaul ‘Ulum Al- Problem Based Pengembangan
Aziziyah Learning Pada ADDIE,
Lamteumen Timur Mata Pelajaran Mengembangkan
Banda Aceh PAI Materi Fikih

Berbasis Problem
Based Learning
Pada Mata
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No. Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi / Tesis /
Jurnal / dlI)
Sedangkan Alfajri | Pelajaran PAI
meneliti Materi Fikih pada
Efektivitas SMA Negeri 1
Pembelajaran Pada | Lamongan.
Kelas Inti di Dayah
Mabdaul ‘Ulum
Al-Aziziyah
Lamteumen Timur
Banda Aceh
10 | Nifta Handayani, Pengembangan Peneliti Penelitian ini
Pengembangan Bahan Ajar PAl | Mengembangkan menggunakan
Bahan Ajar PAI Menggunakan E-Modul Berbasis | Model
Menggunakan Model Problem | Problem Based Pengembangan
Model Problem Based Learning | Learning Pada ADDIE,
Based Learning (PBL) Mata Pelajaran Mengembangkan

(PBL) Untuk Hasil
Belajar Siswa Kelas
VIII DI SMP N 16
Kota Bengkulu

PAI Materi Fikih
pada SMA Negeri
1 Lamongan,
Sedangkan Nifta
Handayani,
Pengembangan
Bahan Ajar PAI
Menggunakan
Model Problem
Based Learning
(PBL) Untuk Hasil
Belajar Siswa
Kelas VIII DI SMP
N 16 Kota
Bengkulu

Berbasis Problem
Based Learning
Pada Mata
Pelajaran PAI
Materi Fikih pada
SMA Negeri 1
Lamongan.

Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian

Penelitian penulis bertujuan untuk mengembangkan e-modul berbasis

problem based learning untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI

khususnya pada materi fikih di kelas X SMA Negeri 1 Lamongan.

Pengembangan ini juga bertujuan untuk menyempurnakan modul PAI yang

telah ada di SMA Negeri 1 Lamongan.
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I. Definisi Operasional
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses menerjemahkan
spesifikasi desain ke dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses
penerjemahan spesifikasi desain tersebut meliputi identifikasi masalah,
perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan strategi atau metode
pembelajaran dan evaluasi kefektifan, efesiensi dan kemenarikan
pembelajaran.
2. Modul Elektronik atau e-modul
E-modul adalah bahan ajar digital yang berguna agar peserta didik
dapat mempelajari secara mandiri dalam pembelajaran. E-Modul adalah
bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik yang
sudah dilengkapi dengan petunjuk belajar mandiri, dalam artian pembaca
langsung  melaksanakan  kegiatan  pembelajaran, tidak  harus
ketergantungan dengan adanya guru secara langsung.
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah baik yang
terpadu maupun tidak sesungguhnya memuat beberapa materi tentang
ketentuan hukum Islam. Materi tentang ketentuan hukum Islam tersebut
dinamakan dengan Fikih. Pada tingkat SMA, pembelajaran fikih
diberikan untuk mengenalkan siswa terhadap ketentuan hukum Islam.
Sehingga dari pengenalan materi fikih terhadap siswa tersebut diharapkan

siswa mampu menerima materi-materi fikih sebagai sesuatu yang baru
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yang dapat menimbulkan respon sikap, pengetahuan, dan kecakapan sesuai
pendapat Witherington tentang belajar.

4. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa dimana
siswa akan dilatih untuk memecahkan masalah secara mandiri sehingga
memungkinkan siswa menjadi aktif dalam menjawab pertanyaan, bekerja
sama dalam belajar, bekerja sama antar anggota kelompok, dan mengambil
lebih banyak tanggung jawab untuk belajar.'® Kegiatan ini dapat dilakukan
dengan berbagai macam aktivitas dengan masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

5. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dicapai
dari penerapan suatu pendekatan pembelajaran, dalam tingkatan efektivitas
ini dapat diukur dari hasil belajar siswa.
J. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu:

1. BABI : Sistematika pada BAB | berisi mengenai Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pengembangan, Manfaat
Pengembangan, Asumsi Pengembangan, Ruang Lingkup Pengembangan,

Spesifikasi Produk, Orisinalitas Penelitian dan Definisi Operasional.

8 Majed Aziz Saleem. “The Effects of Problem-Based Learning on Self-Directed
Learning Skills among Physics Undergraduate”. International Journal of Academic Research in
Progressive Education and Development. Vol. 3, No. 1. 2014.
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BAB II: Sistematika pada BAB Il mengenai Pengembangan, E-Modul,
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Model Pembelajaran Problem
Based Learning dan Efektivitas Pembelajaran.

BAB Il : Sistematika pada BAB Il mengenai Jenis Penelitian, Model
Penelitian, Prosedur Penelitian, dan Uji Coba.

BAB IV : Sistematika pada BAB IV mengenai Penyajian Data Uji Coba,
Analisa Data, dan Revisi Produk.

BAB V : Sistematika pada BAB V mengenai Kajian Produk yang Telah
direvisi, Saran dan Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk

Lebih Lanjut.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. E-Modul

E-Modul adalah bahan ajar digital yang berguna agar peserta didik
dapat mempelajari secara mandiri dalam pembelajaran. Modul adalah bahan
ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik yang sudah
dilengkapi dengan petunjuk belajar mandiri, dalam artian pembaca langsung
melaksanakan kegiatan pembelajaran, tidak harus ketergantungan dengan
adanya guru secara langsung.™®

Berdasarkan pendapat tersebut, terdapat poin-poin utama dalam
mendefinisikan modul sebagai bahan belajar mandiri, membantu siswa
mencapai tujuan belajarnya. Jadi, modul merupakan program yang didesain
dan disusun sesuai kebutuhan untuk peserta didik menguasai tujuan
pembelajarannya. Maka dari itu, dengan adanya modul peserta didik dapat
belajar sesuai dengan kebutuhannya.

Modul yang akan dikembangkan wajib mempunyai karakteristik yang
diperlukan sebagai modul. Menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Kejuruan, modul yang akan dikembangkan harus memperhatikan lima

karaktersistik sebuah modul yaitu: %

9 Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Modul, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him 168

% Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Referensi,
2012), him. 154

25
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1. Self Instruction
Peserta didik bisa difasilitasi belajar secara mandiri tanpa perlu adanya
kehadiran guru atau pengajar. Self Intruction dapat tercapai apabila modul
tersebut: berisi tujuan pembelajaran yang jelas; materi pembelajaran
dibentuk dengan unit-unit kegiatan yang spesifik; adanya ilustrasi atau
contoh yang mendukung kejelasan pemaparan materi; serta terdapat soal-
soal latihan, tugas dan sejenisnya; kontekstual; yakni bahasanya mudah
mudah dipahami dan komnukatif; adanya instrumen penilaian mandiri
(self assessment); adanya umpan balik atas penilaian siswa; dan adanya
informasi tentang rujukan.
2. Self Contained
Materi yang dibutuhkan dalam proses pemelajaran termuat secra
lengkap dalam modul. Sehingga tidak perlu siswa mencari buku sumber
lain untuk belajar secara mandiri. Hal tersebut akan memberikan
kesempatan kepada siswa agar bisa mempelajari materi pembelajaran
secara tuntas.
3. Stand Alone
Modul yang dikembangkan tidak tergantung dengan buku lainnya atau
modul lainnya, sehingga peserta didik tidak perlu lagi untuk mencari
sumber lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul

tersebut.



27

4. Adaptif

Modul yang dikembangkan harus bisa beradaptasi dengan segala
perkembangan ilmu pengetahuan dan juga teknologi, dimana dalam konten
dan materinya harus sesuai dengan pengetahuan yang berkembang pada
saat itu, modul juga harus fleksibel dan luwes sehingga bisa digunakan
dalam waktu kurun tertentu.

5. User Friendly (bersahabat/akrab)

Modul memiliki paparan informasi yang mudah dipahami, sederhana
dan menggunakan istilah-istilah yang bersifat umum dalam semua
kalangan. Selain ini dalam penyajian materi dan gambar penunjang serta
desain haruslah mengikuti kebutuhan dan selera peserta didik.

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Secara Etimologi atau asal-usul, kata pendidikan dalam bahasa
inggris disebut dengan education, dalam bahasa latin pendidikan disebut
dengan educatum yang tersusun dari dua kata yaitu E dan Duco dimana
kata E berarti sebuah perkembangan dari dalam ke luar atau dari sedikit
banyak, sedangkan Duco berarti perkembangan atau sedang berkembang.
Jadi, Secara Etimologi pengertian pendidikan adalah proses
mengembangkan kemampuan diri sendiri dan kekuatan individu. Menurut
Kamus Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan adalah
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wahana untuk mempersiapkan manusia dalam problem kehidupan dimasa
kini maupun dimasa mendatang. Peran pendidikan sangat penting untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu
berkompetensi dalam ilmu pengetahuan maupun teknologi. Oleh karena
itu, perkembangan ilmu pengetahuan harus diperbaiki untuk meningkatkan
mutu pendidikan.Pendidikan secara etimologi berasa dari bahasa Yunani
yang terdiri dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan
membimbing.?* Jadi pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang
diberikan pada seseorang.

Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu,
pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan
pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang
utama.

Terdapat tiga istilah yang digunakan untuk menandai konsep
pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim, dan ta'dib. Namun istilah yang
sekarang berkembang di dunia Arab adalah tarbiyah.?

Istilah tarbiyah berakar pada tiga kata , raba- yarbu yang berarti
bertambah dan tumbuh, yang kedua rabiya yarba yang berarti tumbuh dan

berkembang, yang Ketiga rabba yarubbu yang berarti memperbaiki,

69

21 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta: 1991), him.

%2 7uhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN

Press, 2004), him.1



29

menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. Kata al rabb juga
berasal dari kata tarbiyah dan berarti mengantarkan pada sesuatu
kesempurnaannya secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi
sempurna secara berangsur-angsur.”®

Jadi pengertian pendidikan secara harfiah berarti membimbing,
memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara. Esensi
dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan, dan
keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda
mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan agama
Islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu: a) Mendidik peserta didik
untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam b) Mendidik
peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam.?*

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara definitive
telah diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang

beraneka ragam, diantaranya adalah:

a Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar menjadi
manusia bertakwa kepada Allah.”

b.  Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk

% Hery Nur Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him.3

# Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), him.75-76

% Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),him. 130
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membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara
sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam,
sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.?®

c.  Muhaimin yang mengutip GBPP PAI, bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini,
memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan,
bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan

nasional.

Dengan demikian, maka pengertian Pendidikan Agama Islam
berdasarkan rumusan-rumusan di atas adalah pembentukan perubahan
sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam.
Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi dalam usaha menyampaikan
seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh,
melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi
muslim. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan
hidup yang menunjang keberhasilannya.*’

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil unsur yang merupakan

% Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN
Press, 2004), him. 11

27 Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 28
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karakteristik Pendidikan Agama Islam:

a Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan, latihan, pengajaran,
secara sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap peserta didik.

b. Proses pemberian bimbingan dilaksseseorangan secara sistematis,
kontinyu dan berjalan setahap demi setahap sesuai dengan
perkembangan kematangan peserta didik.

c. Tujuan pemberian agar kelak seseorang berpola hidup yang dijiwai
oleh nilainilai Islam.

d. Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari
pengawasan sebagai proses evaluasi.

2. Dasar Pendidikan Agama Islam
Terdapat dua hal yang menjadi dasar pendidikan agama Islam, yaitu:
a. Dasar Religius
Dasar-dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang
termaktub dalam Al- Qur'an dan Hadist Nabi. Sebagaimana firman

Allah SWT:

ool 5 il s 180 g B il
ol 8 A 3 G 3436 15520 s g 2T

) &£

R S3laad G iy E453 A 13

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat,
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dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (al-
Qur’an, al-Mujadilah [58]: 11)®

Juga dalam al-Qur’an, Allah berfirman:

ls! 280 e O3ala ¥ pils 03l adll sing s b
ﬁtg\jij\

“Katakanlah:” adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui? “Sesungguhnya
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”.( al-
Qur’an, Az-Zumar [39]: 9)*°

Juga dalam Firman-Nya:

s v Gl 5 S ey Bl oDl g b B
o Hxd ke oiY e ¢ Ay e ool v 13V

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (al-Qur’an, Al-
Alag [96]: 1-5)%°

b. Dasar Yuridis
Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari
perundang-undangan, yang berlaku di Negara Indonesia yang secara
langsung atau tidak dapat dijadikan pegangan untuk melaksanakan
pendidikan agama, yang meliputi Dasar idiil, Dasar Strukturil, Dasar

operasional

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Bandung : CV Penerbit J- Art,
2005 ),him. 543
# Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., him.459

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., him.597
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Dasar idiil adalah falsafah Negara Republik Indonesia
yakni Pancasila. Pancasila sebagai ideologi Negara berarti setiap warga
Negara Indonesia harus berjiwa Pancasila dimana sila pertama
Ketuhanan Yang Maha Esa, menjiwai dan menjadi sumber
pelaksanaan sila-sila yang lain.

Sedangkan pengertian pendidikan dalam Undang- Undang
Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah sebagai berikut: “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*

Dasar Strukturil yakni yang termaktub dalam UUD 1945
Bab X1 Pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: “Negara berdasarkan atas
keTuhanan Yang Maha Esa” dan “Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan
untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.”%

Dari UUD 1945 di atas, mengandung makna bahwa Negara
Indonesia memberi kebebasan kepada sesama warga negaranya untuk

beragama dengan mengamalkan semua ajaran agama yang dianut.

%1 Undang-undang Republik Indonesia No. 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), him.3

*2 Undang-undang Republik Indonesia No. 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), him.3
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Dasar operasional ini adalah merupakan dasar yang secara
langsung melandasi pelaksanaan pendidikan agama pada sekolah-
sekolah di Indonesia. Sebagaimana UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan bagaimana kejelasan konsep dasar
operasional ini, akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan
kurikulum pendidikan dan dinamisasi ilmu pengetahuan dan teknologi
dan bisanya berubah setiap kali ganti Menteri Pendidikan Nasional dan
Presiden serta akan selalu mengkondisikan terhadap perkembangan

IPTEK internasional.
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pengertian
pendidikan agama Islam, akan terlihat dengan jelas sesuatu yang
diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam secara
keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi
“insan kamil” dengan pola taqwa insan kamil artinya manusia utuh rohani
dan dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena
takwanya kepada Allah SWT. Dalam hal ini ada beberapa tujuan
Pendidikan Agama Islam yaitu:

a. Tujuan Umum (Institusional)
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain.

Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap,
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tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Bantuk insan
kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada pribadi seseorang
yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang
rendah, esuai dengan tingkat-tingkat tersebut.

Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan pula dengan
tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu
digunakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional.

. Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka
tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir
pula. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil dengan pola takwa
dapat mengalami naik turun, bertambah dan berkurang dalam
perjalanan hidup seseorang.

Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup
untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara, dan
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Tujuan akhir

Pendidikan Agama Islam akan dapat lebih dipahami dalam firman

Allah SWT:
YV 2530 Il 4dg o W Gliat iy xS B 5

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenarbenar takwa kepada- Nya, dan janganlah sekali-kali
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kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (al-
Qur’an, Al-Imran [3]: 102) ¥

c. Tujuan sementara (Instruksional)

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah
seseorang didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Pada tujuan
sementara bentuk insan kamil dengan pola waktu sudah kelihatan
meskipun dalam ukuran sementara, sekurang-kurangnya beberapa ciri
pokok sudah kelihatan pada pribadi seseorang didik.

d. Tujuan Operasinal

Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai
dengan sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan
dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan
mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional.

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari
seseorang didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat
operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan
kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, sifat yang berisi
kemampuan dan keterampilanlah yang ditonjolkan. Misalnya, ia dapat
berbuat, terampil melakukan, lancer mengucapkan, mengerti,
memahami, menyakini dan menghayati adalah soal kecil. Dalam

pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriyah,

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit J- Art,
2005 ), him.63
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seperti bacaan dari kafiyat shalat, akhlak, dan tingkah laku.**

4. Materi Pendidikan Agama Islam
Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau madrasah
dasar, lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas merupakan integral dari
program pengajaran setiap jenjang pendidikan. Sesuai dengan tujuan
pendidikan Nasional , Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk
membentuk manusia Indonesia seutuhnya.
Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam dapat
diklasifikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu :
a.  Aspek Al- Qur’an dan Hadist
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur’an
dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang
terkait dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa hadist Nabi
Muhammad Saw.
b. Aspek keimanan dan agidah Islam
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan
yang meliputi enam rukun iman dalam Islam.
c. Aspek akhlak
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat terpuji
(akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela yang harus

dijahui.

% Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
him. 30
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d.  Aspek hukum Islam atau Syari’ah Islam

Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang
terkait dengan masalah ibadah dan mu’amalah.

e. Aspek tarikh Islam
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau
peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk diterapkan di

masa sekarang.*®

5. Metode Pendidikan Agama Islam

Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan
yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan. Karena metode
menjadi salah satu sarana yang memberikan makna bagi materi pelajaran,
sehingga materi tersebut dapat dipahami dan diserap oleh peserta didik
menjadi pengertianpengertian fungsional yang diwujudkan dalam bentuk
tingkah laku. Tanpa metode suatu materi tidak akan dapat berproses secara
efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar demi tercapainya
tujuan pendidikan.

Secara etimologi, istilah berasal dari bahasa Yunani Metodos.
Metha berarti melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan.*® Dalam bahasa Arab metode disebut

tarigoh artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan

% Depdiknas Jendral Direktorat Pendidika Dasar, Lanjutan Pertama Dan Menengah,
Pedoman Khusus Pengembangan Silabus Berbasis Kompetensi Sekolah Menengah
Pertama,(Jakarta : 2004), him.18

% Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), him. 40
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sesuatu, menurut istilah yaitu suatu sistem atau cara mengatur suatu cita-
cita.¥’

Muhammad Athiyah al Abrasyi mendefinisikan bahwa metode
adalah jalan yang harus diikuti untuk memberikan paham kepada murid-
murid dalam segala macam pelajaran.*

Sedangkan menurut M. Arifin  dalam bukunya “Ilmu
Pendidikan Islam” mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui untuk
mencapai tujuan. Adapun Ahmad Tafsir secara umum membatasi bahwa
metode adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik.*°

Dari beberapa metode di atas bila dikaitkan dengan pendidikan
Islam bahwa metode pendidikan Islam jalan untuk menanamkan
pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi
objek sasaran yaitu pribadi Islami.*® Jadi metode pendidikan Islam dapat
diartikan sebagai cara yang cepat dan tepat untuk mendidik anak didik
agar dapat memahami, menghayati serta mengamalkan ajaran Islam
dengan baik sehingga manusia menjadi yang berkepribadian Islami.

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, peranan metode mengajar

sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Adapun metode

him.136

3" Nur Uhbiyati; Abu ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia, 1997),

% Jalaluddin; Usman Said, Filasafat Pendidikan Islam Konsep dan Perkembangan

Pemikirannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1994), him. 52

him. 9.

¥ M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 61
“0 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),
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a Metode Ceramah

40

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan
pengajaran dimana cara menyampaikan pengertian- pengertian materi
pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan oleh guru
dalam kelas. Peranan guru dan murid berbeda dalam metode ceramah
ini, yaitu posisi guru disini dalam penuturan dan menerangkan secara
aktif, sedangkan murid hanya mendengarkan dan mengikuti secara
cermat serta membuat catatan tentang pokok persoalan yang
diterangkan oleh guru. Dan dalam metode ini peran yang utama adalah
guru.**

Metode Tanya Jawab

Merupakan suatu metode di dalam pendidikan dan
pengajaran dimana guru bertanya sedangkan murid-murid menjawab
tentang bahan materi yang ingin diperolehnya. Metode Tanya jawab
dilakukan: a. Sebagai ulangan pelajaran yang telah diberikan. b.
Sebagai selingan dalam pembicaraan. c. untuk merangsang anak didik
agar perhatiannya tercurah kepada masalah yang sedang dibicarakan.

d. Untuk mengarahkan proses berfikir.**

b. Metode Diskusi

110

113

“! Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Armico, 1985), him.

2 Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Bandung: Armico, 1985), him.
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Merupakan suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan
masalah untuk mengambil kesimpulan. Diskusi selalu diarahkan
kepada pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam
pendapat, dan akhirnya diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima
olen anggota dalam kelompokya. Dalam diskusi ini yang perlu
diperhatikan adalah apakah setiap anak sudah mau mengemukakan
pendapatnya, apakah setiap anak sudah dapat menjaga dan mematuhi
etika dalam berbicara dan sebagainya. Barulah diperhatikan apakah
pembicaraannya memberikan kemungkinan memecahkan persoalan
diskusi.*

Metode Pemberian Tugas Belajar (Resitasi)

Metode ini sering disebut dengan pekerjaan rumah yaitu
metode dimana murid diberi tugas khusus diluar jam pelajaran. Dalam
pelaksanaan metode ini anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak
hanya di rumah, akan tetapi bisa juga di perpustakaan, laboratorium, di
taman dan sebagainya yang untuk mempertanggungjawabkan kepada
guru. Metode resitasi ini dilakukan apabila guru mengharapkan agar
semua pengetahuan yang telah diterima anak lebih mantap dan untuk
mengaktifkan anak-anak mempelajari sendiri suatu masalah dengan
membaca sendiri, mengerjakan suatu masalah dengan membaca
sendiri, mengerjakan soal-soal sendiri, mencoba sendiri serta agar

anak-anak lebih rajin.?

3 Abu Ahmadi, Metodik Khusus ..., him. 116
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d. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

e

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dimana guru atau
orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan
pada seluruh kelas suatu proses belajar. Misalnya, proses cara
mengambil air wudhu, proses jalannya shalat dua rakaat dan
sebagainya.

Sedangkan metode aksperimen adalah metode pengajaran dimana
guru dan murid bersama-sama. Mengerjakan sesuatu sebagai latihan
praktis dari apa yang diketahui, misalnya murid mengadakan
eksperimen menyelenggarakan shalat Jum'at, merawat jenazah dan
sebagainya.

Metode demonsterasi dan eksperimen dilakukan apabila akan
memberikan keterampilan tertentu dan bertujuan untuk memudahkan
berbagai penjelasan, sebab penggunaan bahasa dapat lebih terbatas,
serta untuk membantu anak memahami dengan jelas jalannya suatu
proses dengan penuh perhatian sebab membuat anak akan menarik.*
Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok dalam rangka pendidikan dan
pengajaran merupakan kelompok dari kumpulan beberapa individu
yang bersifat paedagogis yang didalamnya terdapat adanya hubungan
timbal balik antara individu serta saling percaya mempercayai.*

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang

4 Abu Ahmadi, Metodik Khusus ..., him. 120
4 Abu Ahmadi, Metodik Khusus ..., him. 121
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dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa,
hubungan dengan siswa ini dengan melalui pendekatan. Adapun
pendekatan yang dilaksanakan dalam pendidikan agama adalah
pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan rasional,
pendekatan fungsional dan pendekatan emosional.

Pendekatan pengalaman yaitu memberikan pengalaman
keagamaan kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai
keagamaan. Sedangkan pendekatan pembiasaan yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan
ajaran agamanya.

Pendekatan emosional yaitu usaha untuk menggugah perasaan
dan emosi peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati
ajaran agamanya. Sedangkan pendekatan rasional yaitu usaha untuk
memberikan perasaan kepada rasio (akal) dalam memahami dan
menerima kebenaran ajaran agamanya, dan pengertian dari pendekatan
fungsional yaitu usaha menyajikan ajaran agama Islam dengan
menekankan kepada segi kemanfaatannya bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya.

C. Model Pembelajaran Problem Based Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal sampai

akhir. Dalam model pembelajaran sudah mencerminkan penerapan suatu
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pendekatan, metode, teknik atau taktik pembelajaran sekaligus. Model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan
demikian, satu model pembelajaran dapat menggunakan beberapa metode,
taktik,dan strategi pembelajaran sekaligus.*®

Senada dengan pengertian diatas, menurut Joyce dan Weil model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk Kkurikulum (rencana pembelajaran dalam jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di
kelas ataupun vyang lain.*’ Jadi, dapat disimpulkan  bahwa
model pembelajaran adalah suatu rangkaian penyajian materi yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar dari awal hingga akhir agar
tercipta pembelajaran yang terstruktur atau terarah yang di dalamnya guru
dapat menggunakan beberapa metode, teknik, taktik, dan lain sebagainya
sekaligus. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru akan
mempengaruhi perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran tersebut.

Problem Based Learning pertama kali diperkenalkan pada awal

tahun 1970-an di Universitas Mc Master Fakultas Kedokteran Kanada,

“® Daryanto dan Syaiful Karim. Pembelajaran Abad 21 (Yogyakarta: Gava Media,
2017), him. 63

*" Rusman, Model-model pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2011), him. 133
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sebagai satu upaya menemukan solusi dalam diagnosis dengan membuat
pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada. PBL (Problem based
learning) adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep essensial. Model pembelajaran PBL dapat meningkatkan partisipasi,
aktivitas, serta meningkatkan keterampilan berpikir tinggi (HOTS).*

Model pembelajaran problem based learning didasarkan pada latar
belakang siswa, harapan, dan kepentingan siswa. Model pembelajaran
problem based learning memberikan banyak pengalaman, dengan model ini
siswa akan lebih termotivasi dan bekerja lebih keras dibandingkan dengan
metode pengajaran tradisional. Dengan model ini siswa akan lebih mandiri
dalam proses pembelajarannya.* Jadi, model pembelajaran problem based
learning adalah salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar
melalui pemecahan masalah untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan kerjasama antar anggota kelompok dalam pembelajaran.

2. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Kemendikbud No. 58 tahun 2014, tujuan dan hasil dari
model pembelajaran  problem based learning adalah untuk
mengembangkan keterampilan berpikir, mendorong kerjasama dalam

menyelesaikan tugas, melibatkan siswa dalam penyelidikan permasalahan

“ Wahyuni, S. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui
Pembelajaran IPA berbasis Problem Based Learning.

49 Graaff, E. & Kolmos, A. “Characteristics of Problem Based Learning ”. International
Journal of Engineering Education. 2003. him. 657-662
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pilihan sendiri yang memungkinkan mereka menginterpretasikan dan
menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahamannya
tentang fenomena tersebut.

3. Karakteristik dan Keunggulan Model Pembelajaran Problem Based
Learning

Samford mengemukakan karakteristik model pembelajaran

problem based learning yang baik sebagai berikut:

a Terhubung dan berorientasi kepada kehidupan nyata.

b. Menggunakan sejumlah hipotesis (jawaban sementara sebagai
pedoman).

c. Melibatkan kerjasama dalam belajar (team work berupa cooperative
learning).

d. Konsisten dengan tujuan pembelajaran.

e. Belajar dibangun dari konsep dan pengetahuan awal, serta pengalaman
siswa.

f. Mempromosikan pengembangan keterampilan kognitif siswa pada ranah
tingkat tinggi (berdasarkan taksonomi Bloom).*

Sejalan dengan karaktersitik tersebut, model pembelajaran problem
based learning memiliki berbagai keunggulan. Adapun keunggulan dari
model pembelajaran problem based learning adalah sebagai berikut:>
a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup baik untuk lebih

memahami isi pelajaran.

b. Pemecahan masalah dapat manantang keterampilan siswa. serta

% Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jakarta:
PrenadaMedia Group, 2014), him. 78-79.
%! Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS..., him. 88-89.
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memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru.
D. Efektivitas Pembelajaran

Efektif berasal dari bahasa Inggris effective yang artinya berhasil atau
sesuatu dilakukan dengan baik. Kamus ilmiah mendefinisikan efektivitas
sebagai ketepatan penggunaan atau menunjang tujuan. Jadi efektivitas adalah
keberhasilan dalam melakukan sesuatu.

Menurut Nana Sudjana, efektivitas dapat diartikan tindakan
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan tertentu yang membawa
hasil belajar secara maksimal. Keefektifan pembelajaran berkenaan dengan
upaya dan strategi dalam mencapai tujuan secara optimal dan tepat.’?
Sehingga keefektivitasan pembelajaran berhubungan dengan dengan mencapai
tujuan dan hasil belajar yang baik. Prinsip pembelajaran efektif seperti
disimpulkan oleh Smaldino dari pendapat beberapa ahli, meliputi:

1. Mengukur kemampuan pengetahuan awal yang sebelumnya dimiliki
siswa.

2. Mempertimbangkan perbedaan karakteristik belajar siswa.

3. Menyatakan tujuan pembelajaran secara jelas.

4. Mengembangkan kemampuan metakognitif siswa.

5. Menyediakan interaksi sosial.

6. Memasukkan konteks realistik yang dapat diterapkan dalam dunia nyata.

7. Melibatkan para siswa dalam praktik yang relevan.

°2 Nana Sudjana, Teori-teori Belajar Untuk Pengajaran, (Bandung: Fakultas Ekonomi
Ul 1990), him. 50

%% Sharon E Smaldino, Instructional Technology & Media For Learning, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 22
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8 Menyediakan umpan balik yang konstruktif, terus menerus dan tepat
waktu.

Berdasarkan beberapa pengertian dari beberapa para ahli yang telah
dijelaskan, peneliti mengambil kesimpulan bahwasannya efektivitas
pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari penerapan suatu
pendekatan pembelajaran. Hal ini salah satunya dapat diukur dari hasil belajar
peserta didik, bila hasil belajar peserta didik meningkat, maka pendekatan
pembelajaran yang dilaksanakan secara efektif, begitu pula sebaliknya.

E. Teori Belajar Konstruktivisme

Dalam perkembangan pembelajaran, maka hadirlah beberapa
pendekatan-pendekatan atau teori belajar yang banyak digunakan dalam
pendidikan. Salah satunya yakni teori pembelajaran kontruktivisme. Menurut
Windschitl, teori belajar kontruktivisme teori belajar yang berdasarkan
aktivitas siswa untuk mencipta, menginterpretasi, dan mengorganisasi
pengetahuan secara individu.>* Jadi Konstruktivisme membangun pengetahuan
peserta didik secara mandiri (student center).

Belajar dalam perspektif konstruktivisme menjadi usaha individu
sendiri dalam mengkonstruk sesuatu yang dipelajari. Konstruktivisme
mengasumsikan bahwa peserta didik datang ke kelas dengan membawa ide
serta pandangan yang perlu diubah oleh seorang guru yang memfasilitasi

perubahan tersebut, dengan melakukan perancangan tugas dan pertanyaan

* Dadang Supardan, “Teori Praktih Pendekatan Kontruktivisme dalam Pembelajaran”,
Jurnal Edonomic Vol 4 No 1 2016, him. 8-9
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yang menantang seperti membuat dilema untuk diselesaikan oleh peserta
didik.”

Dari keterangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa teori
konstruktivisme memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar
menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan atau teknologi, dan hal lain yang
diperlukan guna mengembangkan dirinya.>®

Sementara itu Driver and Bell mengemukakan karakteristik
pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut:>’

1. Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan memiliki
tujuan,

2. belajar harus mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan
siswa,

3. pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan dikonstruksi
secara personal,

4. pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan
pengaturan situasi lingkungan belajar,

5. kurikulum bukanlah sekadar hal yang dipelajari, melainkan

6. seperangkat pembelajaran, materi dan sumber.

** Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana,2013),
him. 42

*® Thobroni M dan Mushofa A, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), him. 107-108

" Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar.
(Bandung: Remaja Rosdakarya., 2014), him. 106
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MASALAH

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 dituntut untuk
menggunakan berbagai model pembelajaran

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran

E-Modul PAI Materi Fikih di SMAN 1 Lamongan belum
mengaplikasikan E-Modul berbasis Problem Based Learning
sehingga tingkat keefektivitas pada pembelajaran kurang

TEORI PENDUKUNG

1. Teori Belajar
Kontruktivisme

2 Model Pembelajaran
Problem Based
Learning

3. Efektivitas
Pembelajaran

maksimal.

!

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana validasi e-modul berbasis Problem
Based Learning vyang dikembangkan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI Materi
Fikih pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Lamongan?

Bagaimana peningkatan efektivitas pembelajaran
antara sebelum dan sesudah menggunakan e-modul
berbasis  Problem Based Learning yang
dikembangkan?

Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul
PAI Materi Fikih berbasis Problem Based Learning
yang dikembangkan?

v

TUJUAN

Untuk mendeskripsikan validasi e-modul berbasis
Problem Based Learning yang dikembangkan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran PAIl Materi
Fikih pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan.
Untuk mendeskripsikan peningkatan efektivitas
pembelajaran  antara  sebelum dan  sesudah
menggunakan e-modul PAI berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan.

Untuk mendeskripsikan respon peserta didik terhadap
e-modul berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan

PRODUK YANG DIHASILKAN

E-modul PAI Materi Fikih Berbasis berbasis Problem

Based Learning Untuk Meningkatkan Efektiftas
Pembelajaran pada Kelas X SMAN 1 Lamongan

PENELITIAN
TERDAHULU

Dewi Anggraini Shalehah,
Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Probem Based
Learning untuk
Meningkatkan Berpikir
Kritis Siswa Tema
Lingkungan Sahabat Kita
Subtema Pelestarian
Lingkungan Kelas V di
MIN Sukosewu Gandusari
Blitar,

Siti Fatimah,
Pengembangkan Modul
Pendidikan Agama Islam
Berbasis Pendekatan
Saintifik Kurikulum 2013
pada Siswa Kelas IV SDN
Warugunung 1 Surabaya
semester |

Ana Handayani Hidayah,
Pengembangan E-Modul
PAI Pada Materi Wakaf di
SMA Negeri 107 Jakarta
(terlampir dalam bagaian
Originalitas)
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan Metode Penelitian dan
Pengembangan (Research and Development). Metode penelitian dan
pengembangkan ini bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji kefektifan produk tersebut. Hal tersebut dilakukan tidak lain agar
produk tersebut bisa bermanfaat di masyarakat luas sesuai dengan kebutuhan
yang ada.*®

B. Model Pengembangan

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE ini adalah singkatan
untuk lima tahap proses pengembangan, yaitu Analysis (Analisis), Design
(Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate
(Evaluasi).>® Peneliti memilih model pengembangan ADDIE dikarenakan
model ADDIE ini efektif, dinamis, dan sesuai apa yang dibutuhkan dalam
penelitian di SMA Negeri 1 Lamongan serta mendukung kinerja program

pengembangan produk peneliti.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Penekanan Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, cet ke 21, 2015) him. 408-409
59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., him. 200
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C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analyze (analisis)

Peneliti menganalisis dengan dua kegiatan ini, yakni menganalisis
kebutuhan pengembangan media pembelajaran baru dan menganalisis
kelayakan serta syarat-syarat pengembangan media pembelajaran baru.®
Berdasarkan tahap analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
melakukan observasi dan wawancara pada tanggal 26 Juli 2021, modul
pembelajaran Fikih masih belum menggunakan e-modul yang berbasis
Problem Based Learning yang sesuai dengan kurikulum 2013, dimana
modul ini masih di cetak secara masal dan masih menekankan pada aspek
kognitif saja, tanpa ada penilaian afektif dan psikomotorik, serta variasi
soalnya yang monoton hanya meliputi soal pilihan ganda saja, sehingga
murid menjadi bosan terutama bagi siswa yang pandai dan kreatif.
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa perlu
adanya pengembangan E-modul PAI Materi Fikih Berbasis Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran pada SMA
Negeri 1 Lamongan.

2. Design (desain)

Peneliti meyusun rencana pembuatan modul. Mulai dari tahap pertama

yakni menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan

dikembangankan dalam konten e-modul peneliti. Peneliti sebelumnya

60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., him. 200
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telah melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran PAI. Tahap
kedua yakni menyusun kerangka pembuatan modul yang berbasis Problem
Based Learning.

Development (mengembangkan)

Peneliti mengembangkan e-modul secara keseluruhan. Modul
tersebut telah siap untuk divalidasi. Peneliti kemudian membuat angket
validitas produk yakni ahli desain dan ahli materi (bahasa dan isi). Peneliti
juga membuat angket respon siswa. Produk berupa modul divalidasi
kepada para ahli, saran dan masukkan dari para ahli digunakan peneliti
untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk berupa e-modul yang

dikembangkan dan selanjutnya ke tahap implementasi.

Implementation (menerapkan)

Tahap implementasi dilakukan pada SMA Negeri 1 Lamongan.
Sebelum menggunakan modul siswa diberikan pre-test, dan diakhir
penggunakan modul post-test. Setelah diberikan post-test, siswa juga
diberikan angket respon siswa yang telah dirancang oleh peneliti.
Penggunaan e-modul yang dikembangkan dilakukan di SMA Negeri 1
Lamongan.

. Evaluation (mengevaluasi)

Peneliti mendapatkan hasil dari implementasi e-modul yang

dikembangkan, pada tahap ini peneliti mengevaluasi pada tahap

implementasi apakah masih ada kekurangan dan kelemahan atau tidak,
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apabila masih ada yang perlu diperbaiki dan disempurnakan maka direvisi

lagi dan modul dikatakan layak untuk digunakan.

Development

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan ADDIE

D. Uji Coba
1. Desain Uji Coba

Desain uji coba dilakukan dengan desain Quasi Experimental dengan
jenis Non-Equivalent Control Group Pretest-tetest. Uji coba kelas
eksperimen dan kelas control tidak dilakukan secara acak atau random
pada pemberian pretest dan posttest, pretest ini diberikan awal
pembelajaran kepada siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
dan selanjutnya peneliti memberikan perlakuan atau treatment pada kelas
eksperimen dengan memberi uji coba dengan modul yang dikembangkan
berbasis Problem Based Learning, setelah treatment dilakukan maka
langkah berikutnya adalah post test, akan tetepi pada kelas kontrol tidak
diberikan treatment yang sama dengan kelas eksperimen, kemudian

berikutnya kelas kontrol akan melakukan post test sama seperti kelas
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eksperimen. Kedua kelas tersebut melakukan langkah yang ada untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa dalam menilai keefektifan produk

yang dikembangkan.

01X 02

03-04
o1 = Pre-test yang diberikan pada kelas eksperimen
X = Perlakuan / Treatment
02 = Post-test yang diberikan pada kelas eksperimen
03 = Pre-test yang diberikan pada kelas kontrol

- = Perlakuan / Treatment
02 = Post-test yang diberikan pada kelas control®

2. Subjek Uji Coba

Subjek Uji Coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA

Negeri 1 Lamongan.

3. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif:
a Data kuantitatif dalam penelitian ini terdiri dari poin hasil validasi dari
ahli media dan ahli materi, hasil pre-test post-test pada siswa, dan hasil

angket respon siswa.

61 Nancy Angko dan Mustaji, Pengembangan Bahan Ajar dengan Model ADDIE untuk
Mata Pelajaran Matematika Kelas 5 SDS Mawar Sharon Surabaya, TP Pps, Universitas Surabaya,
Him. 7
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Data kualitatif dalam penelitian ini merupakan deskripsi dari data

kuantitatif.

4. Instumen Pengumpulan Data

a.

C

Instrumen Kevalidan E-Modul PAI Materi Fikih Berbasis Problem
Based Learning

Instrumen kevalidan adalah lembar validasi modul, hal ini
digunakan untuk mengetahui informasi tentang kualitas E-Modul PAI
Materi Fikih Berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan
menurut para validator ahli. Lembar validasi ini meliputi dua macam
lembar validasi, yakni meliputi lembar validasi materi dan lembar
validasi desain. Informasi yang diperoleh dari instrumen ini menjadi
sebagai tolak ukur atau masukan peneliti melakukan perbaikan dan
penyempurnaan pada produk E-Modul PAI Materi Fikih Berbasis
Problem Based Learning yang telah dikembangkan, sehingga
menghasil produk akhir yang valid.
Instrumen Keefektifan Pembelajaran

Tes keefektifan pembelajaran ini meliputi hasil belajar dari
sebuah proses pembelajaran dengan menggunakan suatu metode,
dalam tes ini memakai instrument pre-test dan post-test. Hasil tes
digunakan  untuk  mendeskripsikan  peningkatan  keefektifan
pembelajaran dengan menggunakan modul yang dikembangkan.

Instrumen Respon Siswa
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Instrument respon siswa yang peneliti gunakan adalah berupa
angket. Angket diberikan kepada peserta didik setelah dilakukan uji
coba produk yang telah dibuat. Hal ini bertujuan agar peserta didik
dapat memberikan masukan kepada peneliti tentang pendapat peserta
didik terhadap bahan ajar yang telah mereka gunakan saat uji coba.
Angket yang disusun peneliti berupa bentuk check list dimana di
dalamnya terdapat serangkaian pertanyaan yang harus dijawab atau
diisi oleh responden.

5. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah data hasil pengembangan maka perlu digunakan
analisis, yang diuraikan sebagai berikut :
a Data Hasil Validasi
Data hasil validasi tim ahli dianalisis untuk mengetahui
kelayakan modul yang telah dikembangkan. Untuk menganalisis

digunakan rumus sebagai berikut:

p=ix
xi
Keterangan:
P = Presentase kelayakan
¥x = Jumlah total jawaban skor validator
>xi = Jumlah total skor jawaban tertinggi

Penilaian dari hasil validasi menggunakan konversi skala

tingkat pencapaian karena dalam penilaian diperlukan standar
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pencapaian (skor) dan disesuaikan dan diadaptasi dengan kategori

yang telah ditetapkan. Berikut tabel kualifikasi penilaian.

Tabel 3.1 Kulifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase

Tingkat Kriteria Keterangan
Pencapaian Kelayakan
0-20 Tidak layak Revisi
21-40 Kurang layak Revisi
41-60 Cukup layak Revisi kecil
61-80 Layak Tidak perlu revisi
81-100 Sangat layak Tidak perlu revisi

Penilaian harus memenuhi kriteria valid atau layak. Jika Kkriteria tidak

valid atau layak maka perlu dilakukan revisi sampai mencapai kriteria

valid atau layak.

Data Hasil Tes Efektivitas Pembelajaran

Hasil tes diperoleh dari pre test dan post test siswa baik kelas

eksperimen dan kontrol.

Peningkatan efektivitas

pembelajaran

dilakukan dengan menggunakan analisis gain. Gain diperoleh dari skor

yang didapatkan dari pre test dan post test. Adapun skor gain dihitung

menggunakan rumus berikut.®

82 Sugiyono, Op.Cit, him. 46
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G = Spost — S pre
S maks—S Pre

N
Keterangan:
NG = Skor Gain
S pre = Skor pre test
S pos = Skor post test
Smaks = Skor maksimum

Peningkatan hasil dari pre test dan post test dapat dikategorikan

dengan pembagian kategori perolehan N-Gain dalam bentuk persen,

dapat dikategorikan dengan tabel berikut.

Tabel 3.2

Kategori Efektivitas N-Gain

Presentase

Kategori

< 40%

Tidak Efektif

40% - 55%

Kurang Efektif

56% - 75%

Cukup Efektif

> 76%

Efektif

Data Hasil Angket Respon Siswa

Angket respon siswa merupakan angket yang digunakan untuk

mengukur tingkat kemandirian siswa dengan menjawab penyatan dan
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memilih alternatif jawaban yang ada pada angket. Pernyataan disusun
sedemikianrupa berdasarkan indikator-indikator penelitian. Adapun
analisis untuk menghitung presentase bayaknya peserta didik yang
memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam

lembar angket menggunakan rumus.®®

_LA
PRS =55 X 100%

Keterangan:

PRS = persentase sebanyak peserta didik yang memberikan
respon positif terhadap kategori yang ditanyakan.

YA = banyaknya peserta didik yang memberikan respon
positif terhadap Setiap kategori yang ditanyakan dalam
angket.

>B = banyaknya peserta didik yang menjadi subjek uji coba.

Perangkat dan proses pembelajaran dikatakan efektif jika
sekurang-kurangnya 75% dari semua peserta didik menjawab sangat
setuju dan setuju atau rata-rata akhir dari skor respon peserta didik

minimal berada pada kategori setuju.

Sedangkan kriteria respon peserta didik dengan ketentuan

sebagai berikut:**

% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009) him. 234

* Nurdin. “Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan
Metakognitif untuk Menguasai Perangkat Pembelajaran”, Disertasi, Universitas Negeri Surabaya,
2007, him. 52



Tabel 3.3. Kategori Penilaian Respon Peserta Didik.

Interval Kategori

RS<0,5 Sangat tidak positif
0,5<RS<1,5 Tidak positif
1,5<RS<2,5 Cukup positif
2,5<RS <35 Positif

3,5<RS Sangat positif
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HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Uji Coba
1. Hasil Validasi Ahli Materi dan Desain

a Hasil Validasi Ahli Materi

Modul yang telah dikembangkan oleh penliti ini selajutnya
akan diserahkan kepada validator ahli materi dan ahli desain. Produk
modul tersebut yakni berjudul Modul Pendidikan Agama Islam Bab
Zakat dan Wakaf Berbasis Problem Based Learning untuk kelas X
Semester 2 SMAN 1 Lamongan dan dilengkapi dengan QR video

pembelajaran serta soal-soal HOTS.

Berdasarkan lembar evaluasi oleh ahli materi yang meliputi
penilaian beberapa aspek yakni meliputi: a) penilaian aspek materi,
aspek kebahasaan atau komunikasi dan aspek kebahasaan adalah baik
b) penilaian kelayakan efek media terhadap strategi pembelajaran
adalah baik. c) penilaian aspek tampilan menyeluruh adalah baik.
Aspek-aspek tersebut mempunyai indikator sebagai berikut:
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran, kebenaran konsep materi dilihat dari sudut pandang
keilmuan, penyajian materi yang mudah diingat oleh siswa, kejelasan
topik pembelajaran, ketuntasan belajar, kesesuaian tingkat kesulitan

dan keabstrakan konsep dengan perkembangan kognitif siswa,

62
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kejelasan contoh yang diberikan, ketepatan materi dan contoh untuk
mengembangkan kemandirian belajar serta kesesuaian evaluasi.

Adapun komentar, Kkritik dan saran oleh ahli materi berdasarkan
aspek-aspek diatas menurut Bapak Pardi, M.A., modul yang
dikembangkan secara keseluruhan sudah baik, ditunjang dengan link
video sebagai pendukung bagian penalaran siswa sehingga siswa
menjadi paham (teori kontruktivisme) dan juga sudah ada unsur-unsur
saintifik dalam modul, namun terdapat kritik yakni sedikit perbaikan
dalam beberapa teknis yang salah ketik dan menambah uraian KI dan
KD serta memperbaiki lagi soal-soal HOTS.

Berdasarkan komentar, saran dan kritik dari ahli materi, bisa
disimpulkan bahwa ada beberapa aspek dari modul yang perlu direvisi
dan sebagai bentuk evaluasi terhadap modul, layak atau tidaknya suatu
modul tersebut, serta sebagai bentuk menyempurnakan modul
sehingga terjadi peningkatan kualitas modul tersebut. Validasi ahli
materi ini dilakukan pada tanggal 30 Maret 2022

Hasil validasi ahli materi dihitung dengan rumus prosentase
dan dapat diketahui tingkat kelayakannya. Di bawah ini adalah hasil
dari validasi dan analisanya:

Tabel 4.1. Hasil Validasi Aspek Materi

No Indikator X Xi P Ket

1 | Kesesuaian dengan 4 5 80% Tidak revisi
Kompetensi Dasar dan

Indikator Pembelajaran
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No Indikator Xi P Ket

2 | Kebenaran konsep materi 5 80% Tidak revisi
dilihat dari sudut pandang
keilmuan

3 | Penyajian materi yang mudah 5 100% Tidak revisi
diingat oleh siswa

4 | Kejelasan topik pembelajaran 5 80% Tidak revisi

5 | Ketuntasan belajar 5 100% Tidak revisi

6 | Kesesuaian tingkat kesulitan 5 80% Tidak revisi
dan keabstrakan konsep
dengan pekembangan
kognitif siswa kelas X
SMAN 1 Lamongan

7 | Kejelasan contoh yang 5 100% Tidak revisi
diberikan

8 | Ketepatan materi dan contoh 5 80% Tidak revisi
untuk mengembangan
kemandirian belajar

9 | Kesesuaian evaluasi dengan 5 80% Tidak revisi
materi dan tujuan
pembelajaran

10 | Kebenaran materi yang 5 100% Tidak revisi
disajikan.

11 | Kejelasan peta konsep dalam 5 80% Tidak revisi
modul

12 | Kemudahan memahami alur 5 100% Tidak revisi
materi melalui penggunaan
Bahasa

13 | Ketepatan istilah 5 100% Tidak revisi

14 | Kesantunan penggunaan 5 100% Tidak revisi
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No Indikator X Xi P Ket
Bahasa

15 | Kejelasan alur yang 5 5 100% Tidak revisi
mendukung untuk memahami
materi

16 | Dukungan modul terhadap 5 5 100% Tidak revisi

keterlibatan siswa pada

proses pembelajaran

73 80 91,25% Tidak revisi

Berdasarkan paparan data diatas, dapat diketahui bahwa
beberapa aspek yang meliputi aspek materi mendapatkan prosentase
sebesar 100%, sehingga dinyatakan sangat layak dan tidak ada revisi,
yakni meliputi indikator penyajian materi yang mudah diingat oleh
siswa, ketuntasan belajar, kejelasan contoh yang diberikan, kebenaran
materi yang disajikan, kemudahan memahami alur materi melalui
penggunaan bahasa, ketepatan istilah, kesantunan penggunaan bahasa,
kejelasan alur yang mendukung untuk memahami materi dan
dukungan modul terhadap keterlibatan siswa pada proses
pembelajaran. Dan selain indikator tersebut mendapatkan prosentase
80% yang berarti layak dan tidak revisi. Rata-rata prosentase penilaian
aspek materi sebesar 91,25% yang menyatakan tidak ada revisi.
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian Kelayakan Efek Media Terhadap Strategi

Pembelajaran

No Indikator Deskripsi X Xi P Ket
1 Kemudahan Modul PAI mudah 5 5 80% | Tidak
penggunaan digunakan dalam revisi
proses pembelajaran
siswa baik secara
mandiri maupun di
dalam kelas
2. | Dukungan media bagi | Modul PAI 5 5 100% | Tidak
kemandirian mendukung siswa revisi
untuk dapat belajar
mata pelajaran PAI
mandiri
3 Kemampuan media Media mampu 5 5 80% Tidak
untuk meningkatkan meningkatkan minat revisi
minat siswa dalam siswa dalam
mempelajari PAI mempelajari PAI
4 Kemampuan media Media mampu 4 5 80% Tidak
menambah menambah revisi
pengetahuan pengetahuan siswa
mengenai materi
tentang uang
5 Kemampuan media Media mampu 4 5 80% | Tidak
memperluas wawasan | memperluas wawasan revisi
siswa siswa dalam bidang
Fikih
23 25 | 92% | Tidak
Revisi

Berdasarkan pemaparan data pada tabel diatas tentang hasil

penilaian kelayakan efek media terhadap strategi pembelajaran, dapat
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kita ketahui bahwa indikator kemampuan media memperluas wawasan
siswa dan kemampuan media menambah pengetahuan mendapatkan
nilai 80% dinyatakan layak dan tidak ada revisi, sedangkan untuk
indikator kemampuan media untuk meningkatkan minat siswa dalam
mempelajari PAI, dukungan media bagi kemandirian, dan kemudahan
penggunaan mendapatkan nilai 100% yang dinyatakan sangat layak
dan tidak revisi, untuk 80% yang dinyatakan layak dan tidak revisi.
Hasil rata-rata prosentase penilaian aspek kelayakan efek media
terhadap strategi pembelajaran adalah sebesar 92% yang dinyatakan

sangat layak dan tidak revisi.

Tabel 4.3. Hasil Penilaian Aspek Tampilan Menyeluruh

No Indikator Deskripsi X Xi P Ket
1. | Kemenarikan sampul | Desain dan gambar 5 5 | 80% | Tidak
buku sampul memberi revisi

kesan positif
sehingga mampu

menarik minat

pembaca
2. | Kemudahan dalam Teks dan tulisan 5 5 | 100% | Tidak
membaca teks/tulisan | mudah dibaca revisi

10 | 10 | 100% | Tidak

revisi

Berdasarkan tabel hasil penilaian aspek tampilan menyeluruh,
dapat kita ketahui bahwa indikator kemenarikan sampul buku dan
kemudahan dalam membaca tulisan mendapatkan nilai prosentase
100% vyang berarti sangat layak dan tidak revisi. Rata-rata hasil

penilaian aspek tampilan menyeluruh adalah sebesar 100%.
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b. Hasil Validasi Ahli Desain

Adapun hasil validasi ahli desain ini diperolen melalui lembar
evaluasi pengembangan modul fikih pada kelas X di SMAN 1
Lamongan dengan berbasis saintifik yang diberikan kepada ahli desain
yakni Ibu Dra. Hj. Annijat, M.Pd. Data yang dapat dipaparkan secara
deskriptif ini meliputi 3 tabel yang dikategorikan sebagai berikut: a)
aspek kebahasan/ komunikasi dan aspek penyajian menurut validator
dinilai baik. Dalam aspek ini terdapat beberapa indikator yakni
kejelasan petunjuk penggunaan modul, kesesuaian Bahasa dengan
tingkat berpikir siswa dan emosional siswa, kemampuan mendorong
rasa ingin tahu, kesantunan penggunaan Bahasa, ketepatan materi,
keruntutan penyajian buku modul, dukungan cara penyajian modul
terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran, penyajian gambar
dalam materi menarik. b) penilaian kelayakan efektivitas media
terhadap strategi pembelajaran menurut penilaian validator juga baik

serta ) penilaian aspek tampilan menyeluruh juga dinilai baik.

Sedangkan data yang diperoleh dari paparan komentar, kritik
dan saran tentang penilaian aspek tampilan menyeluruh adalah adanya
perbaikan sampul buku bagian belakang dan menambah biodata

pengembang.

Tabel 4.4 Aspek Kebahasaan/Komunikasi dan Aspek Penyajian

No Pertanyaan X xi Tingkat Ket
Kelayakan
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1 Kejelasan petunjuk 5 5 100% Tidak revisi

penggunaan modul

2 Kesesuaian bahasa 5 5 100% Tidak revisi
dengan tingkat berpikir

siswa.

3 Kesesuaian bahasa 5 5 80% Tidak revisi
dengan tingkat
perkembangan sosisal

emosional siswa.

4 Kemampuan mendorong 5 5 80% Tidak revisi

rasa ingin tahu

5 Kesantunan penggunaan 5 5 80% Tidak revisi
bahasa

6 Ketepatan materi 5 5 100% Tidak revisi

7 Keruntutan penyajian 5 5 100% Tidak revisi
buku modul

8 Dukungan cara penyajian | 5 5 80% Tidak revisi

media modul terhadap
keterlibatab siswa dalam

pembelajaran

9 Penyajian gambar dalam 5 5 100% Tidak revisi
materi menarik

45 | 45 90% Tidak revisi

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa keterbacaan
petunjuk penggunaan modul dalam pengembangan modul ini adalah
sangat layak dan tidak perlu revisi dengan prosentase 100%, kesesuaian
bahasa dengan tingkat berpikir siswa adalah layak dan tidak perlu ada

revisi dengan prosentase 100%, kesesuaian bahasa dengan tingkat
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perkembangan sosisal emosional siswa, kesantunan penggunaan bahasa
kesantunan penggunaan bahasa.adalah layak dan tidak perlu revisi dengan
prosentase 80%, ketepatan materi adalah sangat layak dengan prosentase
100% dan tidak perlu revisi dan ketepatan materi dan penyajian gambar
dalam materi menarik adalah sangat layak dengan prosentase 100% dan
tidak perlu ada revisi. Berdasarkan perolehan perhitungan di atas,
menunjukkan bahwa rata-rata prosentase aspek pada tabel tersebut sebesar
90%, berada pada kualitas sangat layak sehingga bahan ajar tidak perlu

revisi.

Tabel 4.5

Aspek Kelayakan Efektivitas Media Terhadap Strategi Pembelajaran

No Pertanyaan X | Xi Tingkat Ket
Kelayakan

1 Kemudahan penggunaan 5 5 100% Tidak revisi

2 Dukungan media bagi 5 5 80% Tidak revisi

kemandirian belajar siswa

3 Kemampuan media untuk | 5 5 80% Tidak revisi
meningkatkan minat
siswa dalam mempelajari
PAI

4 Kemampuan media 5 5 80% Tidak revisi

menambah pengetahuan

5 Kemampuan media 5 5 100% Tidak revisi
memperluas wawasan

siswa

25 | 25 88% Tidak revisi
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa kemudahan
penggunaan dan kemampuan media memperluas wawasan Siswa,
mendapat nilai prosentase 100% yang berarti sangat layak dan tidak perlu
revisi, Dukungan media bagi kemandirian belajar siswa dengan prosentase
80% dan tidak perlu revisi, kemampuan media untuk meningkatkan minat
siswa dalam mempelajari PAI layak dengan prosentase 80% dan tidak
perlu revisi dan kemampuan media menambah pengetahuan juga layak dan
tidak perlu revisi dengan prosentase 80%. Berdasarkan perolehan
perhitungan di atas, menunjukkan bahwa prosentase kelayakan modul

sebesar 88%, berada pada kualitas layak sehingga modul tidak perlu

direvisi.
Tabel 4.6 Aspek Penilaian Tampilan Menyeluruh
No Pertanyaan X Xi Tingkat Ket
Kelayakan

1 Kemenarikan sampul 5 5 100% Tidak Revisi
buku

2 Kemudahan dalam 5 5 100% Tidak Revisi
membaca teks/ tulisan

3 penilaian aspek tampilan 5 5 100% Tidak Revisi
menyeluruh

15 15 100% Tidak revisi

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa kemenarikan

sampul buku, kemudahan dalam membaca teks/ tulisan serta penilaian



72

aspek tampilan menyeluruh, mendapat nilai prosentase 100% yang berarti
sangat layak dan tidak perlu revisi, Berdasarkan perolehan perhitungan di
atas, menunjukkan bahwa prosentase kelayakan modul sebesar 100%,

berada pada kualitas sangat layak sehingga modul tidak perlu direvisi.

. Tes Hasil Belajar (Pre Test dan Post Test)

Adapun penyajian data yang diambil dari tes hasil belajar (pre-test
dan post-test) adalah terdapat pada langkah terakhir model pengembangan
bahan ajar ADDIE yaitu tahap evaluation. Pada tahap evaluasi, kegiatan
yang dilakukan adalah mengevaluasi hal-hal yang terkait dengan
pengembangan bahan ajar. Produk yang telah dikembangkan dan diuji
cobakan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang selanjutnya
akan dibandingkan hasilnya antara hasil pretest dan posttest. Selain itu,
dilakukan revisi terhadap bahan ajar sesuai dengan hasil evaluasi
kebutuhan.

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui umpan balik tentang
keberhasilan dalam pengembangan dan implementasi bahan ajar yang
telah dibuat. Setelah bahan ajar dinilai oleh validator untuk diketahui
kelayakannya, maka langkah selanjutnya adalah uji lapangan. Dengan
menggunakan bahan ajar di kelas dan untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pengembangan bahan ajar yakni peningkatan hasil belajar, maka
dilakukan post-test, dan kemudian dibandingkan dengan hasil yang

diperoleh sebelum menggunakan bahan ajar berupa pre-test.
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Adapun hasil tes sebelum dan sesudah bahan ajar dikembangkan
yang diperoleh dari 40 siswa di kelompok eksperimen X MIPA 5 adalah
sebagai berikut: ananda Achmad Reynaldi Rusdiyanto Pangestu mendapat
nilai 55 dan 85, Adelia Zahra Meilani mendapat nilai 65 dan 90, Adinda
Nur Fadila Agustina mendapat nilai 65 dan 95, Ahmad Andika Alamsyah
mendapat nilai 75 dan 95, Ahsan Ahmad Adnani mendapat nilai 50 dan
85, Aisyah Aulia Rahmadani mendapat nilai 55 dan 85, Aisyah Dewi
Rahmawati mendapat nilai 65 dan 95, Aprilya Ayu Natasya mendapat nilai
65 dan 85, Azukha Bridha Ananta mendapat nilai 60 dan 100, Charles
Antony Limantara Limpo mendapat nilai 55 dan 85, Diah Nursitta Yunia
Rahma mendapat nilai 50 dan 95, Fitri Novitasari mendapat nilai 60 dan
100, Kaluna Hanan Antero mendapat nilai 60 dan 85, Lesty Rosa Dinati
mendapat nilai 65 dan 100, Marsha Aulia Andita Putri mendapat nilai 60
dan 95, Marstyo Febri Irawan mendapat nilai 25 dan 100, Meilani Chelsia
Putri mendapat nilai 30 dan 85, Moh. Ulil Abshori mendapat nilai 70 dan
95, Moh. Yunus Fachrizal mendapat nilai 50 dan 80, Mokhamad Daffa
Prasetia mendapat nilai 75 dan 95, Muchamad Baru mendapat nilai 80 dan
95, Nabila Nur Safira mendapat nilai 55 dan 90, Nadya Laylatul Jannah
mendapat nilai 75 dan 90, Naela Elmaghfiroh Affandi mendapat nilai 60
dan 80, Naufal Dzakwan Hafizh Al Hakim mendapat nilai 55 dan 80,
Oktafiyah Ramadhani Putri Sahnia mendapat nilai 65 dan 75, One
Qomatu Syufaat mendapat nilai 60 dan 100, Putri Afida Rahmatus

Syamsiyah mendapat nilai 75 dan 80, Rafael Adi Putra mendapat nilai 55



74

dan 85, Rivano Bremi Yusman mendapat nilai 55 dan 100, Ronald Boby
Arabsya mendapat nilai 25 dan 75, dan Sausan Nurnalini Aisyi mendapat
nilai 70 dan 85, Sayyidatur Rachma Aulia Putri mendapat nilai 55 dan 75,
Shendy Firmansyah mendapat nilai 65 dan 85, Sofathur Rohman mendapat
nilai 50 dan 95, Syiva Amelia Devina Putri mendapat nilai 55 dan 80,
Ulinnuha Nur Rosyid mendapat nilai 70 dan 75, Wildantio Ghozi Maulana
mendapat nilai 75 dan 75, Yani Noorcholis Madjid mendapat nilai 50 dan
89 dan Athaillah nilai 50 dan 75.

Tabel 4.7 Hasil Pre Test dan Post Test Kelompok Eksperimen

No Nama Hasil Nilai Keterangan
Absen
Pre Test Post Test

1 Achmad Reynaldi 55 85 Lulus
Rusdiyanto Pangestu

2 Adelia Zahra Meilani 65 90 Lulus

3 Adinda Nur Fadila 65 95 Lulus
Agustina

4 Ahmad Andika 75 95 Lulus
Alamsyah

5 Ahsan Ahmad Adnani 50 85 Lulus

6 Aisyah Aulia 55 85 Lulus
Rahmadani

7 Aisyah Dewi 65 95 Lulus
Rahmawati

8 Aprilya Ayu Natasya 65 85 Lulus

9 Azukha Bridha Ananta 60 100 Lulus

10 Charles Antony 55 85 Lulus
Limantara Limpo

11 Diah Nursitta Yunia 50 95 Lulus
Rahma

12 Fitri Novitasari 60 100 Lulus
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No Nama Hasil Nilai Keterangan
Absen
Pre Test Post Test

13 Kaluna Hanan Antero 60 85 Lulus

14 Lesty Rosa Dinati 65 100 Lulus

15 Marsha Aulia Andita 60 95 Lulus
Putri

16 Marstyo Febri Irawan 27 100 Lulus

17 Meilani Chelsia Putri 30 85 Lulus

18 Moh. Ulil Abshori 70 95 Lulus

19 Moh. Yunus Fachrizal 50 80 Lulus

20 Mokhamad Daffa 75 95 Lulus
Prasetia

21 Muchamad Baru 80 95 Lulus

22 Nabila Nur Safira 55 90 Lulus

23 Nadya Laylatul Jannah 75 90 Lulus

24 Naela Elmaghfiroh 60 80 Lulus
Affandi

25 Naufal Dzakwan Hafizh 55 80 Lulus
Al Hakim

26 Oktafiyah Ramadhani 65 75 Lulus
Putri Sahnia

27 One Qomatu Syufaat 60 100 Lulus

28 Putri Afida Rahmatus 75 80 Lulus
Syamsiyah

29 Rafael Adi Putra Afandi 55 85 Lulus

30 Rivano Bremi Yusman 55 100 Lulus

31 Ronald Boby Arabsya 25 75 Lulus

32 Sausan Nurnalini Aisyi 70 85 Lulus

33 Sayyidatur Rachma 55 75 Lulus
Aulia Putri

34 Shendy Firmansyah 65 85 Lulus

35 Sofathur Rohman 50 95 Lulus

36 Syiva Amelia Devina 55 80 Lulus
Putri
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No Nama Hasil Nilai Keterangan

Absen
Pre Test Post Test
37 Ulinnuha Nur Rosyid 70 75 Lulus
38 Wildantio Ghozi 75 75 Lulus
Maulana

39 Yani Noorcholis Majid 50 75 Lulus

40 Athaillah 50 75 Lulus
Rata-Rata Nilai 58,92 87,5

Adapun hasil tes sebelum dan sesudah bahan ajar dikembangkan
yang diperoleh dari 40 siswa di kelompok kontrol X MIPA 9 adalah
sebagai berikut: Adelia Relanda Citraningtyas mendapat nilai 60 dan 60
Afia Agustin mendapat nilai 55 dan 70, Ahmad Febriawan Widiono
mendapat nilai 45 dan 75, Ahmad Khoirirosyid mendapat nilai 50 dan 85,
Ainindina Dineva mendapat nilai 40 dan 70, Aisyah Rosyidah mendapat
nilai 30 dan 70, Alexa Tri Novianti mendapat nilai 65 dan 65, Alissa Diva
Aprilia Kurniawan mendapat nilai 65 dan 75, 'Aufa Abdullah Rafif
mendapat nilai 55 dan 60, Devina Wahyu Adilla mendapat nilai 50 dan 55
, Dewangga Bintang Pramudya 50 dan 60, Faricha Athaya Salsabillah
mendapat nilai 65 dan 75, Ferdinand Akbar Putra Prabowo mendapat nilai
55 dan 65, Friska Mei Wijayanti mendapat nilai 45 dan 75, Friska Putri
Yusnia mendapat nilai 35 dan 70, Haikal Wahyu Kharismada mendapat
nilai 45 dan 75, Hardianti Sukmana Ayu mendapat nilai 70 dan 80,
Inayatur Rohmah mendapat nilai 60 dan 80, Jennes Nisrina Qotrunnanda
mendapat nilai 60 dan 80, Jibriel Bilbirry Pasha Iswanto mendapat nilai 65

dan 70, Kamilatussalimah mendapat nilai 50 dan 60, Khori‘atul Husnul
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Khotimah mendapat nilai 60 dan 85, Lisa Mauliddya mendapat nilai 60
dan 85, Moch. Rizki Yaumul Azmi mendapat nilai 50 dan 85, Mochamad
Nabil Maulana mendapat nilai 55 dan 85, Mohammad Hizham Aditia
mendapat nilai 50 dan 85, Nabil Fahril Akbar mendapat nilai 45 dan 80,
Nabila Aprilia mendapat nilai 70 dan 75, Pratama Yudha Yafianto
mendapat nilai 55 dan 75, Putri Amelia Soleha mendapat nilai 60 dan 70,
Revania Nadira Az-zahra mendapat nilai 65 dan 70, Sandi Putra Pambudi
mendapat nilai 55 dan 80, Satria Bagas Saputra mendapat nilai 30 dan 85,
Shayla Putri Ramadhani mendapat nilai 45 dan 65, Silvi Nathanandya
Dallem mendapat nilai 65 dan 75, Syahbrina Ayu Wulandari mendapat
nilai 75 dan 75, Tia Dwi Rachmawati mendapat nilai 60 dan 65, Zamzami

Al Faugi mendapat nilai 50 dan 55.

Tabel 4.8 Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol

No Nama Hasil Nilai Keterangan
Absen
Pre Test Post Test
1 Adelia Relanda 60 60 Lulus
Citraningtyas
2 Afia Agustin 55 70 Lulus
3 Ahmad Febriawan 45 75 Lulus
Widiono
4 Ahmad Khoirirosyid 50 85 Lulus
5 Ainindina Dineva 40 70 Lulus
6 Aisyah Rosyidah 30 70 Lulus
7 Alexa Tri Novianti 65 65 Lulus
8 Alissa Diva Aprilia 65 75 Lulus
Kurniawan




9 'Aufa Abdullah Rafif 55 60 Lulus

10 Devina Wahyu Adilla 50 55 Lulus

11 Dewangga Bintang 50 60 Lulus
Pramudya

12 Faricha Athaya 65 75 Lulus
Salsabillah

13 Ferdinand Akbar Putra 55 65 Lulus
Prabowo

14 Friska Mei Wijayanti 45 75 Lulus

15 Friska Putri Yusnia 35 70 Lulus

16 Haikal Wahyu 45 75 Lulus
Kharismada

17 Hardianti Sukmana 70 80 Lulus
Ayu

18 Inayatur Rohmah 60 80 Lulus

19 Jennes Nisrina 60 80 Lulus
Qotrunnanda

20 Jibriel Bilbirry Pasha 65 70 Lulus
Iswanto

21 Kamilatussalimah 50 60 Lulus

22 Khori'atul Husnul 70 85 Lulus
Khotimah

23 Lisa Mauliddya 55 85 Lulus

24 Moch. Rizki Yaumul 50 85 Lulus
Azmi

25 Mochamad Nabil 55 85 Lulus
Maulana

26 Mohammad Hizham 50 85 Lulus
Aditia

27 Nabil Fahril Akbar 45 80 Lulus

28 Nabila Aprilia 70 75 Lulus

29 Pratama Yudha 55 75 Lulus
Yafianto

30 Putri Amelia Soleha 60 70 Lulus

31 Revania Nadira Az- 65 70 Lulus

zahra

78
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32 Sandi Putra Pambudi 55 80 Lulus

33 Satria Bagas Saputra 30 85 Lulus

34 Shayla Putri 45 65 Lulus
Ramadhani

35 Silvi Nathanandya 65 75 Lulus
Dallem

36 Syahbrina Ayu 70 75 Lulus
Wulandari

37 Tia Dwi Rachmawati 60 65 Lulus

38 Zamzami Al Faugqi 50 55 Lulus

Rata-Rata Nilai 54.34 72.89

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil pretest dan
posttest siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen berbeda. Hasil
perolehan nilai rata-rata pre test siswa kelas kontrol adalah 54,34 dan post
test 72,89, sedangkan kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 58,92 untuk pre test dan 87,5 untuk post test. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai post test lebih baik dari nilai pre test di setiap kelas, serta
peningkatan rata-rata nilai pre test dan post test di kelas kontrol sebesar
18,55 dan di kelas eksperimen sebesar 28,58 sehingga ada perbedaan yang

cukup signifikan dalam penggunaan modul.

. Angket Respon Peserta Didik

Angket respon peserta didik diberikan kepada siswa kelas
eksperimen yang telah mendapat treatment atau perlakukan berupa e-
modul yang dikembangkan peneliti. Penyajian data dari hasil angket yang
telah dikerjakan oleh siswa X IPA 5 SMA Negeri 1 Lamongan sebagai

berikut.
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No
Absen

Nama

Permyataan ke-

Ket

1 2 3 |4 |5 6 7 8 9 10

Achmad
Reynaldi
Rusdiyanto
Pangestu

S S S S S S S S S S

Adelia
Zahra
Meilani

SS | S S S S S S S S S

Adinda Nur
Fadila
Agustina

Ahmad
Andika
Alamsyah

Ahsan
Ahmad
Adnani

SS|{S |S |S |S |S |S |S |S |S

Aisyah
Aulia
Rahmadani

Aisyah
Dewi
Rahmawati

Aprilya Ayu
Natasya

Azukha
Bridha
Ananta

SS|S |SS|S S |S |SS|SS|S SS

10

Charles
Antony
Limantara
Limpo

ss|S |S (S |S |S |S |S |S |S

11

Diah
Nursitta
Yunia
Rahma

KS|TS|TS|KS|S |S KS | KS | KS|S

12

Fitri
Novitasari
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13

Kaluna
Hanan
Antero

KS

SS

14

Lesty Rosa
Dinati

SS

15

Marsha
Aulia
Andita Putri

SS

16

Marstyo
Febri
Irawan

SS

17

Meilani
Chelsia
Putri

KS

KS

KS

KS

18

Moh. Ulil
Abshori

SS

19

Moh. Yunus
Fachrizal

KS

20

Mokhamad
Daffa
Prasetia

SS

21

Muchamad
Baru

KS

22

Nabila Nur
Safira

SS

SS

SS

SS

23

Nadya
Laylatul
Jannah

24

Naela
Elmaghfiroh
Affandi

SS

SS

SS

SS

25

Naufal
Dzakwan
Hafizh Al
Hakim

KS

KS

26

Oktafiyah
Ramadhani
Putri Sahnia

SS

27

One
Qomatu
Syufaat

KS

SS

SS

SS

SS
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28

Putri Afida
Rahmatus
Syamsiyah

KS

SS

29

Rafael Adi
Putra
Afandi

SS

KS

KS

30

Rivano
Bremi
Yusman

SS

KS

SS

KS

TS

SS

SS

31

Ronald
Boby
Arabsya

KS

32

Sausan
Nurnalini
Aisyi

KS

33

Sayyidatur
Rachma
Aulia Putri

SS

34

Shendy
Firmansyah

SS

SS

SS

SS

KS

SS

35

Sofathur
Rohman

SS

SS

36

Syiva
Amelia
Devina
Putri

KS

37

Ulinnuha
Nur Rosyid

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

SS

38

Wildantio
Ghozi
Maulana

KS

SS

SS

39

Yani
Noorcholis
Majid

SS

SS

SS

SS

SS

SS

40

Athaillah

KS

KS

Tabel 4.10

Hasil Angket Respon Siswa Uji Lapangan
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No
Absen

Nama

Permyataan ke-

Ket

1

2

3

10

Achmad
Reynaldi
Rusdiyanto
Pangestu

3

3

3

Adelia
Zahra
Meilani

Adinda Nur
Fadila
Agustina

Ahmad
Andika
Alamsyah

Ahsan
Ahmad
Adnani

Aisyah
Aulia
Rahmadani

Aisyah
Dewi
Rahmawati

Aprilya Ayu
Natasya

Azukha
Bridha
Ananta

10

Charles
Antony
Limantara
Limpo

11

Diah
Nursitta
Yunia
Rahma

12

Fitri
Novitasari

13

Kaluna
Hanan
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Antero

14

Lesty Rosa
Dinati

15

Marsha
Aulia
Andita Putri

16

Marstyo
Febri
Irawan

17

Meilani
Chelsia
Putri

18

Moh. Ulil
Abshori

19

Moh. Yunus
Fachrizal

20

Mokhamad
Daffa
Prasetia

21

Muchamad
Baru

22

Nabila Nur
Safira

23

Nadya
Laylatul
Jannah

24

Naela
Elmaghfiroh
Affandi

25

Naufal
Dzakwan
Hafizh Al
Hakim

26

Oktafiyah
Ramadhani
Putri Sahnia

27

One
Qomatu
Syufaat

28

Putri Afida
Rahmatus
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Syamsiyah

29 Rafael Adi
Putra
Afandi

30 Rivano
Bremi
Yusman

31 Ronald
Boby
Arabsya

32 Sausan
Nurnalini
Aisyi

33 Sayyidatur
Rachma
Aulia Putri

34 Shendy
Firmansyah

35 Sofathur
Rohman

36 Syiva
Amelia
Devina
Putri

37 Ulinnuha
Nur Rosyid

38 Wildantio
Ghozi
Maulana

39 Yani
Noorcholis
Majid

40 Athaillah

Jumlah

131

115

119

118

127

116

123

123

121

128

Skor Total

1221

Skor Maksimal

1600
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Berdasarkan konversi skala yang telah ditetapkan dalam angket penilaian
uji coba yakni sebagai berikut:

1) SS= Sangat setuju, dengan nilai 4

2) S = setuju, dengan nilai 3

3) KS= Kurang Setuju, dengan nilai 2

4) TS= Tidak setuju, dengan nilai 1

B. Analisa Data
1. Hasil Analisa Data Ahli VValidasi Materi dan Desain
a Hasil Analisa Data Ahli Validasi Materi

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi terhadap Modul
Pendidikan Agama Islam Bab Zakat dan Wakaf Berbasis Problem
Based Learning untuk kelas X Semester 2 SMAN 1 Lamongan
sebagaimana dicantumkan dalam tabel 4.1, tabel 4.2, dan tabel 4.3
maka dapat dihitung rata-rata persentase setiap aspek dalam validasi

materi, tingkat pencapaian modul ini tersebut sebagai berikut:

Y.(skor total)

0,
Y.(nx bobot teTtinggl.)XlOO %

Persentase =

Persentase = 2332310, 10006 = 1%x100% = 92%
>(80+25+10) 115

Hasil perhitungan diatasa menunjukkan persentase tingkat

pencapaian 92% berada pada tingkat kualifikasi sangat layak dan
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valid sehingga Modul Pendidikan Agama Islam Bab Zakat dan

Wakaf Berbasis Problem Based Learning tidak perlu direvisi.

Paparan data pada tabel 4.1, tabel 4.2, dan tabel 4.3 hasil
validasi ahli materi pada setiap komponen aspek sebagaimana
dianalisis secara kuantitatif dalam analisa data dapat

diinterpresentasikan sebagaimana berikut:

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Materi Setiap Aspek

No Aspek Penilaian Hasil
Penilaian

1 Penilaian aspek materi, aspek kebahasaan/ komunikasi dan Baik
aspek kebahasaan

2 Penilaian kelayakan efek media terhadap strategi Baik
pembelajaran

3 Penilaian aspek tampilan menyeluruh Baik

Berdasarkan analisis pada data tabel 4.1, tabel 4.2 dan tabel
4.3, dapat diketahui bahwa modul PAI yang dikembangkan secara
umum sudah baik dari aspek materi, aspek kebahasan, aspek
kelayakan efek media terhadap strategi pembelajaran maupun
aspek tampilan. Hal ini didukung oleh presentase yang diperoleh
dari penelitian. Skor yang didapatkan 106 dengan skor

maksimalnya 115, maka diperoleh persen validasi sebesar 92%,
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maka modul PAI yang dikembangkan tidak perlu direvisi dan
semua item telah dinilai valid.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran dan
komentar ahli materi bahwasannya perlu adanya sedikit perbaikan
dalam beberapa kata dan kalimat yang salah ketik, dan menambah
uraian Kl dan KD serta memperbaiki lagi soal-soal HOTS. Saran-
saran perbaikan dari ahli materi dijadikan bahan pertimbangan
penulis untuk menyempurnakan produk pengembangan yang
dihasilkan.

Hasil Analisa Data Ahli VValidasi Desain

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain terhadap modul
Modul Pendidikan Agama Islam Bab Zakat dan Wakaf Berbasis
Problem Based Learning sebagaimana telah dicantumkan pada
tabel 4.4, tabel 4.5 dan tabel 4.6, maka dapat dihitung persentase

tingkat pencapaian modul PAI sebagai berikut:

Y.(skor total)

Persentase = ——x100%
Y:(nx bobot tertinggi)

Persentase = 2C22+25%19) 16005 = 855100% = 100%
Y (45+25+15) 85

Hasil perhitungan diatas menunjukkan persentase tingkat
pencapaian 100% berada pada tingkat kualifikasi sangat valid
sehingga Pendidikan Agama Islam Bab Zakat dan Wakaf Berbasis

Problem Based Learning tidak perlu direvisi.
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Paparan data pada tabel 4.4, tabel 4.5, dan tabel 4.6 hasil
validasi ahli desain pada setiap komponen aspek sebagaimana
dianalisis secara kuantitatif dalam analisa data dapat

diinterpresentasikan sebagaimana berikut:

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Desain Setiap Aspek Desain

No | Aspek Penilaian Hasil Penilaian

1 Penilaian aspek materi, aspek kebahasaan/ Sangat Layak
komunikasi dan aspek kebahasaan

2 penilaian kelayakan efek media terhadap strategi Sangat Layak
pembelajaran

3 penilaian aspek tampilan menyeluruh Sangat Layak

Berdasarkan analisis pada data tabel 4.4, tabel 4.5 dan tabel
4.6, dapat diketahui bahwa modul PAI yang dikembangkan secara
umum sudah baik dari aspek materi, aspek kebahasan, aspek
kelayakan efek media terhadap strategi pembelajaran maupun
aspek tampilan. Hal ini didukung oleh presentase yang diperoleh
dari penelitian. Skor yang didapatkan 85 dengan skor maksimalnya
85, maka diperoleh persen validasi sebesar 100%, maka modul PAI
yang dikembangkan tidak perlu direvisi dan semua item telah
dinilai sangat valid.

Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari saran dan

komentar ahli desain bahwasannya perlu adanya sedikit perbaikan
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dalam tata letak QR Code dan serta penambahan ilustrasi gambar
animasi penjelas dalam bagian materi. Saran-saran perbaikan dari
ahli  materi dijadikan bahan pertimbangan penulis untuk

menyempurnakan produk pengembangan yang dihasilkan.

2. Hasil Analisa Data Pre Test dan Post Test

Adapun hasil analisis untuk mengetahui pengaruh e-modul dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa kelas X SMA Negeri 1
Lamongan dengan cara melakukan pre-test dan post-test. Dari tes pada
kelas control dan kelas eksperimen diperoleh data dalam tabel 4.11 sebagai
berikut:

Menghitung N-gain dengan Rumus:

S post — S pre
NG = p p

~ Smaks — S pre

Tabel 4.13 Hasil N-gain Skor Kelas Eksperimen

No | Nama Kelas Eksperimen

(X IPA5)

N Gain Skor (%)

1 | Achmad Reynaldi Rusdiyanto

Pangestu 66.67
2 | Adelia Zahra Meilani 71.42
3 | Adinda Nur Fadila Agustina 85.71
4 | Ahmad Andika Alamsyah 80.00
5 | Ahsan Ahmad Adnani 70.00
6 | Aisyah Aulia Rahmadani 66.67

7 | Aisyah Dewi Rahmawati 85.71




No | Nama Kelas Eksperimen
(X IPA5)
N Gain Skor (%)

8 | Aprilya Ayu Natasya 57.14
9 | Azukha Bridha Ananta 100
10 | Charles Antony Limantara

Limpo 66.67
11 | Diah Nursitta Yunia Rahma 90.00
12 | Fitri Novitasari 100
13 | Kaluna Hanan Antero 62.50
14 | Lesty Rosa Dinati 100
15 | Marsha Aulia Andita Putri 87.50
16 | Marstyo Febri Irawan 100
17 | Meilani Chelsia Putri 78.57
18 | Moh. Ulil Abshori 83.33
19 | Moh. Yunus Fachrizal 60.00
20 | Mokhamad Daffa Prasetia 80.00
21 | Muchamad Baru 75.00
22 | Nabila Nur Safira 77.78
23 | Nadya Laylatul Jannah 60.00
24 | Naela EImaghfiroh Affandi 50.00
25 | Naufal Dzakwan Hafizh Al

Hakim 55.55
26 | Oktafiyah Ramadhani Putri

Sahnia 28.57
27 | One Qomatu Syufaat 100
28 | Putri Afida Rahmatus Syamsiyah 20.00
29 | Rafael Adi Putra Afandi 66.67
30 | Rivano Bremi Yusman 100
31 | Ronald Boby Arabsya 66.67
32 | Sausan Nurnalini Aisyi 50.00
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No | Nama Kelas Eksperimen
(X IPA5)
N Gain Skor (%)
33 | Sayyidatur Rachma Aulia Putri 44.44
34 | Shendy Firmansyah 57.14
35 | Sofathur Rohman 90.00
36 | Syiva Amelia Devina Putri 55.55
37 | Ulinnuha Nur Rosyid 16.67
38 | Wildantio Ghozi Maulana 0
39 | Yani Noorcholis Majid 50.00
40 | Athaillah 50.00
Rata-Rata 67.65
Minimal 0
Maksimal 100
Tabel 4.14 Hasil N-gain Skor Kelas Kontrol
No | Nama Kelas Kontrol
(X IPA9)
N Gain Skor (%)
1 | Adelia Relanda Citraningtyas 0
2 | Afia Agustin 33.33
3 | Ahmad Febriawan Widiono 54.54
4 | Ahmad Khoirirosyid 70.00
5 | Ainindina Dineva 50.00
6 | Aisyah Rosyidah 57.14
7 | Alexa Tri Novianti 0
8 | Alissa Diva Aprilia Kurniawan 28.57
9 | 'Aufa Abdullah Rafif 11.11
10 | Devina Wahyu Adilla 10.00
11 | Dewangga Bintang Pramudya 20.00
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No | Nama Kelas Kontrol
(X IPA 9)
N Gain Skor (%0)

12 | Faricha Athaya Salsabillah 28.57
13 | Ferdinand Akbar Putra Prabowo 22.22
14 | Friska Mei Wijayanti 54.54
15 | Friska Putri Yusnia 53.85
16 | Haikal Wahyu Kharismada 54.54
17 | Hardianti Sukmana Ayu 33.33
18 | Inayatur Rohmah 50.00
19 | Jennes Nisrina Qotrunnanda 50.00
20 | Jibriel Bilbirry Pasha Iswanto 14.28
21 | Kamilatussalimah 20.00
22 | Khori‘atul Husnul Khotimah 50.00
23 | Lisa Mauliddya 66.67
24 | Moch. Rizki Yaumul Azmi 70.00
25 | Mochamad Nabil Maulana 66.67
26 | Mohammad Hizham Aditia 70.00
27 | Nabil Fahril Akbar 63.64
28 | Nabila Aprilia 16.67
29 | Pratama Yudha Yafianto 44.44
30 | Putri Amelia Soleha 25.00
31 | Revania Nadira Az-zahra 14.28
32 | Sandi Putra Pambudi 55.55
33 | Satria Bagas Saputra 78.57
34 | Shayla Putri Ramadhani 36.36
35 | Silvi Nathanandya Dallem 28.57
36 | Syahbrina Ayu Wulandari 16.67
37 | Tia Dwi Rachmawati 12.50
38 | Zamzami Al Fauqi 10.00
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No | Nama Kelas Kontrol

(X IPA 9)

N Gain Skor (%0)

Rata-Rata 37.94
Minimal 0
Maksimal 78.57

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain Skor dapat diperoleh nilai
rata-rata kelas eksperimen adalah sebesar 67.65 atau 67.6% termasuk
dalam kategori cukup efektif. N-Gain skor minimal pada kelas eksperimen
adalah 0% dan skor maksimal 100 atau 100%. Sementara N-Gain skor
nilai rata-rata kelas kontrol adalah sebesar 37,94 atau 37,9% termasuk
dalam kategori tidak efektif. N-Gain skor minimal pada kelas kontrol

adalah 0% dan skor maksimal 78.57 atau 78,5%.

Penggunaan e-modul PAI yang dikembangkan peneliti cukup
efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI materi Fikih
pada siswa kelas X IPA 5. Sementara penggunaan LKS atau buku lain
tidak efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI materi

Fikih pada siswa kelas X IPA 9.

Hasil Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil angket respon siswa kelas eksperimen terhadap
penggunaan e-modul PAI berbasis Problem Based Learning untuk kelas X
sebagaimana yang telah dicantumkan dalam tabel 4.8, maka dapat dihitung

presentase tingkat pencapaian modul PAI sebagai berikut:



Y.(skor total)
Y.(nx bobot tertinggi)

Persentase =

Persentase = —2:x100% = 76,31%
1600

Hasil perhitungan diatas

menunjukkan
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x100%

persentase tingkat

pencapaian 76,31% berada pada tingkat kriteria menarik dan tidak perlu

direvisi

Paparan data pada tabel 4.8 hasil angket kelas eksperimen pada setiap

komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif dalam analisa data

dapat diinterpresentasikan sebagaimana berikut:

Tabel 4.15

Tabel Penilaian Angket Kelas Eksperimen

No Aspek Penilaian Hasil Penilaian
1 Bahan ajar Modul ini dapat menarik 64,5% menarik, 29% sangat
siswa/siswi dalam belajar menarik, 6,5% cukup menarik
2 Penggunaan bahan ajar Modul ini dapat 74,2% menarik, 12,9% cukup
memberi semangat dalam belajar siswa menarik, 9,7% sangat menarik,
3,2% tidak menarik
3 Soal-soal pada bahan ajar Modul ini mudah | 71% mudah, 12,9% sangat mudah,
dipahami siswa 12,9% cukup mudah, 3,2% tidak
mudah dipahami
4 Siswa-siswi merasa mudah memahami 74,2% mudah, 16,1% cukup mudah,
materi yang ada dalam bahan ajar Modul ini | 9,7% sangat mudah dipahami
5 Jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat | 74,2% mudah, 22,6% sangat
dalam bahan ajar Modul ini mudah dibaca mudah, 3,2% cukup mudah
dipahami
6 Selama belajar dengan Modul ini 74,2% jelas, 9,7% sangat jelas,
siswa/siswi tidak menemui kata-kata sulit 16,1% cukup jelas
7 Bahasa yang digunakan dalam Modul ini 74,2% bisa dipahami, 19,4% sangat
bisa dipahami bisa dipahami, 3,2% cukup bisa
dipahami, 3,2% sukar dipahami
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8 Soal-soal dalam Modul ini sesuai dengan 71% sesuai, 19,4% sangat sesuai,
kompetensi 9,7% cukup sesuai

9 Bentuk penilaian dalam bahan ajar ini 67,7% bervariatif dan tidak
bervariatif dan tidak monoton monoton, 19,4% sangat bervariatif

dan tidak monoton, 12,9% cukup
bervariatif dan tidak monoton.

10 | Modul ini bisa diterapkan penggunaannya 58,1% bisa diterapkan, 38,7%
di dalam pembelajaran sangat bisa diterapkan, 3,2% cukup
bisa diterapkan

Berdasarkan analisa dari data pada tabel 4.10, dapat diketahui
bahwa penggunaan e-modul PAI berbasis Problem Based Learning untuk
kelas X yang dikembangkan secara umum sudah layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal ini pula ditunjukkan dari perolehan angket
respon speserta didik yakni sebesar 1221, maka diperoleh persentase
76,31%, maka modul PAI yang telah dikembangkan tidak perlu direvisi.
Semua item dinilai sangat menarik dan dapat dipahami. namun ada sedikit
perbaikan pada aspek ke 3 dan ke 4, tentang perbaikan soal-soal dan
materi yang terdapat pada modul yang dikembangkan. Beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam pengerjaan soal yang disajikan dalam modul
serta kepahaman materi yang ada dalam modul. Demikian, maka perlu
ditinjau ulang mengenai pemilihan kata dalam modul supaya mudah

dipahami oleh siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

1.

Kajian Aspek Materi dan Desain Pengembangan E-Modul PAI
Produk pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian
pengembangan ini adalah yaitu “Pengembangan E-Modul PAI Berbasis

Problem Based Learning untuk Meningkatkan efektivitas Pembelajaran

pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan”. Materi pada e-modul ini

meliputi materi fikih yaitu Bab Wakaf dan Bab Zakat. Modul ini memiliki
beberapa spesifikasi sebagai berikut:

a. Bentuk dari produk yang dihasilkan peneliti dalam penelitian
pengembangan ini adalah media elektronik yaitu e-modul

b. E-modul ini dikembangkan peneliti dengan berbasis Problem Based
Learning

c. Pembelajaran yang diperoleh dengan menggunakan e-modul ini
bertujuan meningkatkan keefektifan pembelajaran di kelas sehingga
tercapainya tujuan Kl dan KD.

d. Bentuk e-modul dalam pengembangan ini berupa media elektronik
yang bisa diakses tanpa internet, yang disusun dengan
mempertimbangan tata letak, proporsioanl, pilihan warna, gambar
ilustrasi serta variasi yang sesuai dengan ketentuan penulisan bahan

ajar menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) agar sesuai
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dengan karakter peserta didik, sehingga ini menjadi menarik dan

efektif untuk dijadikan bahan ajar.

Produk pengembangan ini melalui beberapa analisis, yakni yang

melipti aspek desain dan aspek materi/isi. Berikut deskripsi modul yang

dikembangkan dari kedua aspek:

a.

Identitas Produk
Bentuk : Modul Elektronik (Non Material Printed)
Judul : Modul Pendidikan Agama Islam Bab Zakat dan
Wakaf Berbasis Problem Based Learning untuk
Kelas X semester 11"
Sasaran : Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan
Nama Pembuat  : Qurota A’yunin Fitriyah
Cetakan : Pertama
Ukuran Halaman : A4 (21 cm x 29,7 cm)
Kajian Aspek Desain
Kajian Aspek Desain pada Pengembangan E-Modul PAI Berbasis
Problem Based Learning untuk Kelas X SMA Negeri 1 Lamongan ini,
akan ditinjau dari segi pertimbangan percetakan sebagai berikut ini:
1) Ukuran halaman (page size)
Ukuran kertas yang digunakan untuk mencetak modul ini adalah
A4 (21 cm x 29,7 cm) penggunaan ukuran A4 ini dengan alasan
kemenarikan dan efesiensi, disamping itu pemilihan ukuran juga

mempertimbangkan standar ukuran buku menurut Badan Standar



2)

3)

4)

99

Nasional Pendidikan ( BSNP) dengan ketentuam ukuran buku A4
(21 cm x 29,7 cm), A5 (14,8 x 21 cm) B5 (17,6 cm x 25 cm).

Tipe Font

Modul ini menggunakan tipe font Times New Roman dengan
pertimbangan pengguna modul ini adalah siswa Kelas X, sehingga
menurut BSNP jenis huruf yang sesuai untuk siswa pada jenjang
tersebut adalah font yang mendekatai tulisan tangan diantaranya
Times New Roman.

Ukuran Font

Ukuran font yang digunakan pada modul ini adalah 12pt atas dasar
ketentuan BSNP bahwa, pada tingkat pendidikan SMA Negeri 1
Lamongan kelas X ukuran huruf yang sesuai adalah antara 12-14,
sehingga penggunaan ukuran font 12pt karena mempertimbangkan
kemudahan siswa untuk membaca modul.

Warna (colour)

Warna merupakan unsur visual yang penting dalam pembuatan
bahan ajar, namun penggunaannya harus diperhatikan secara
khusus komposisinya untuk memperoleh hasil yang baik, dalam
modul ini komposisi warna layout dominasi warna biru, serta
beberapa ilustrasi gambar diberikan warna yang sesuai, hal ini
tidak lain agar makna dari teks dapat diterima oleh semua pembaca

modul ini.
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5) Spasi
Spasi dalam hal keterbacaan teks. Teks dengan spasi yang tepat
akan memudahkan pembaca. Spasi yang tepat menurut BSNP yaitu
penggunaan spasi yang tidak terlalu rapat dan pula tidak terlalu
renggang.

6) Gambar/llustrasi
Dengan adanya penambahan ilustrasi di setiap topik pada modul
ini diharapkan pembaca mampu memvisualisasikan tentang apa
yang dipelajari pada setiap item, sehingga dapat mempermudah
siswa dalam memahami isi materi tersebut.

c. Kajian Aspek Materi
Kajian tentang aspek materi pada E-Modul PAI berbasis

Problem Based Learning untuk kelas X SMA Negeri 1 Lamongan

sebagai berikut:

1) Sampul Buku (Cover)
Sampul modul ini disusun semenarik meungkin, sehingga pembaca
memiliki keinginan untuk mengetahui isi di dalamnya. Sampul

modul terdiri dari nama pengembang (Qurota Ayunin Fitriyah).
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QR Coixte

VIDIO HOTS g
Qurota Ayunin Fitriyah CRo R ._}

Edovi Revod 2019

Modul Pembelajaran SMA/SMK

Modul Pendidikan Agama Islam
Bab Zakat dan Waqaf

»

Nama

Kelas : No. Absen :
Sekolah :

Gambar 5.1 Kover E-Modul

Jenis modul PAI berbasis Problem Based Learning, judul
buku sesuai mata pelajaran beserta pokok bahasan yang

dikembangkan, digunakan untuk siswa kelas X SMA Negeri 1
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Lamongan semester Il, Background Sampul Buku sesuai dengan

materi yang dikembangkan.

2) Kata Pengantar

EATA PENGANTAR

e

Allmnlisdlah, pup syuder keni pemjalim kebadesn Allah Yasg Mako Pergash lagi Ml
Feapayasy, herkeof caboes dee halayabya penalis b seepckesdian peegusaen pengeniangan
bl PAL Biaton Fikih Berasis Problom Based Leaming

Mlindul e deasis sodas mefedigs revdasarios syant-syaal dchaie maekil dan alian
yurgs arka, Mgkl ini digim bendisadem Kinkilom lim 2500 jany meseii ke Sk i

Agimats, Ssgsinall, ek ke, bn mcighoenimnibaake. Uik dajpal
¥ tah ibku pmhclipnin i, easlid ml despkan s gk dagan bk Yoy
Lok dpalarn

Modul PAD Malen Fikth Besleis Problem Bessd Leanenp unil kelas X BMAKN 1
Lasiom jrm poks sinicilics vy, penidlin dicegotabon ilian 2 Bab saa vomp sl Tkl dan Wil
Disarmpzeey meedndbas suben-maken dulas ek i g dilesghap dempn Tits-Tine benku

* El&anKD. guaken peimy Kinry i Beli dan Ky [hidar

*  Licraai, paken kegislan : il i (i e e Irigzan roeieri
yum cEbubes ety b (il ekl

* Ao Amati dan Dinkus Bcroams, newpkan kellan peri lerg, QR
Yonp ckehalian dae ik labi vun g liendral derkasn begrialan penpmmalan erschul.

LI e Fintar, puaan kegeian & i bl Belaghr fenain mesccablian iely
persidiren lerkind dengn dislen yeng (dhubs,

®  Nari Tilaweh, prakan Legiabes lerca oy AHDe "ar yarg beekeaten deagan rester
umg Ebabes

Mend Mapping, wacrapukian petuprsan moien paey iciah dedlakos ddmn pela o]
‘Calirxwals Kenlamas, merepullan pemapen menpena selieoh muaien vang dilskas.
Ringhkaaam, ewriipalin pevi parae. mengeicn seluoedh ouien Sarm & lobas socim mnghis.
Evalumi dxa Penillisa, mevspuben Regiake skl schogsl mec pesberoe nikn
tsdas sk bt pronilsio yiany Ielah sbews kispakan

kedongi b i pretgean meabel 2, Wik ke ik e mengkerg: Ennik dan anan
haiki - pesy perpemiatgan model selsjuinye Semeg

arg Korsdnidlil coiik y
berneaezod imiik Kl semiia. Anim

Lﬁmulqld?i.dml

Gambar 5.2 Kata Pengantar E-Modul




103

Kata Pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa
latar belakang penyusunan modul, fitur-fitur dalam modul secara
singkat, harapan penulis, serta ucapan terima kasih kepada

berbagai pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul.

3) Petunjuk Penggunaan Buku

PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU

. = * Kover Bab deajikan berum guvber
deogar dhstrasi | menk g
mestmdus ssea etk menpeliai
oo yeg hendak dipedajan.

o Litersad disajikany bengpa baces conls
el fencencos yaey borkailae Gerges auben
yarg didalue sors tosa Sarndn] hikevdiga.

* Ays Amati da= Dakus Benama dopbn ———— .

borups  kegalsn  penmsin domgn e
meesian QR yag  disodisdae AIOAS
mcesccibikin oeealsh ymy tiebil ferkait . el

* Fomsimn Pister  deaian beup |
Kegisdin bonmes saantd  Selyar dompn
dikin saks g ekl dengien a
muden yarg Studas

Gambar 5.3. Petunjuk Penggunaan Buku



Petunjuk  Penggunaan

Buku

ini

bertujuan
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untuk

memaparkan petunjuk penggunaan dan beberapa komponen yang

ada dalam modul sehingga bisa digunakan secara maksimal oleh

peserta didik dan juga guru.

Kotz

FETAKONIEFEAET

A. Eebudevzxe Fada Mxa IRame Abbaaival

1. KanduiSzaizl

k. Kemajusa Tolistk den MEliker

4 Kzjzrean Foradabes hiam dz= Feag; B Eerat 17
E. Dimu Feapesshuan Pada Maaz Dineati Abbasiveh L

i. Dim= Frapsishuze Umes an

1 Dimm Frapeishuzs g e
PETA KONSER EAE 3 £
A. Faloter Fenyctab Muscelnya Pemd Eani Ak} £
E. Falder Fenyctab Runtuhmya Eeaj Abd £

i Fakicel £
Diaftar Pustalia

Gambar 5.4. Daftar Isi
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Daftar isi pada modul merupakan halaman yang berisikan
tentang isi buku yang dilengkapi dengan menunjukkan haalaman
buku yang memudahkan siswa untuk menemukan isi buku yang
akan dibaca dan dipejari.

5) Peta konsep

Gambar 5.5. Peta Konsep
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Peta konsep merupakan pemetaan suatu pembahasan dalam
setiap bab, sehingga siswa dapat mengetahui materi apa yang akan
dipelajari dan mempermudah memahami materi yang akan

dipelajari.

6) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

kKOMPETEMS! INTH

K- 1= Menglenabi dan meegraalbn spean e Ve disialives.
K- Mlen ghayudn doe mmergzsualion perilifn pujer, dedpkn, g gevh, pesuli o rem,

Léna saeie, Wdehue, deniil, Salin, pegamiel o ekl dai iklar miliap I
bagian der cadesn was beddega peemstalabn diken bonnienadn ecurs R dengan
lugahusgae siedal dm sdam scrts dalam padlcar i sctagi bz dalun
pergiiban i

Ki-2 Manbaie, aricaplan e gl | I Gdstzal konscalisd, | hirud, daia

et a1l beycbcarkan s gk Lduey (ot e pongstibian ki, send sy,
ilam Pratrmines dkonmin Wad isae Beimndsiar, kebaigeiar, kotegpaann, dan perbita lerkai

i e kejaadioe, sevta phom pengetslaian proedesd ol Bty
It Vot apailil seani dergas llal dan e Ll k) lal

K Mengech, memba, des meniegi cbien sared Soskesr dan gah aSstak ekail degan
peipcrbungen dan veng dpcl i sclolah pecain kri, ilm g2 icmgprankan

el sesiai Raickd Kalmiian

"KOMDETENS! DASAR

1% Blcyaleni bk Raji, wakool i wibtal adilih perisiah Al depil mestiben keneedabbe Bagi
ekl dan oy

2% Meraejiikiom Repodiom simsal sctagai ik dari perietsh haji, 2akt bn wolkal

3% Mergaredisi hirsh diacsh Baji, sleal, e wakef bug talivic dan neesyanled

4.5 Merpisnilon Bakid ba, ke, dan wakaf.

Gambar 5.6. Peta Konsep
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Halaman kompetensi pada bahan ajar bertujuan untuk
menunjukkan pada pengguna tentang kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD), dan indikator yang sesuai dengan

kurikulum 2013.

7) Uraian Materi Modul

" Cakrawala Kelsaman

1 Pexperdisz Takar
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Gambar 5.7 Uraian Materi Modul
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Uraian Materi pada modul ini terdiri dari dua bab, bab zakat
dan wakaf. Dimana dalam uraian materi tersebut ada beberapa fitur
tambahan dengan berbasis Problem Based Learning yang
melengkapi modul tersebut, sehingga mendukung terciptanya
keefektivitasan pembelajaran di dalam kelas.

8) Rangkuman Materi
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il migab, ghoeimin. i cabililiah desy ibre skl
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et produlbet.

Gambar 5.8. Rangkuman Materi
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Rangkuman pada modul ini dipaparkan pada setiap akhir
materi/pembahasan bab, yakni berfungsi untuk mempermudah
siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya.

9) Evaluasi
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Gambar 5.9. Evaluasi
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Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman siswa setelah menggunakan modul. Evaluasi ini
berisikan 2 macam bentuk soal, yakni soal pilihan ganda dan soal
jawablah dengan benar, dimana dalam 2 bentuk soal berikut
mempunyai sifat yang sukar, sedang dan mudah.

10) Glosarium

Gambar 5.10. Glosarium
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Glosarium ini bertujuan untuk memberikan pengertian dari
istilah-istilah asing atau tidak umum untuk pengguna sehingga

maksud dari materi tersebut dapat tersampaikan.

11) Halaman biodata pengembang

EIODATA FENGEMBEANG
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Gambar 5.11. Halaman Biodata Pengembang
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Halaman biodata pengembangan bertujuan  untuk
mengenalkan identitas diri pengembang kepada pengguna modul.

Analisis Kefektivitas Pembelajaran dengan E-Modul PAI

Kefektivitasan Pembelajaran dengan menggunkana modul PAl
berbasis Problem Based Learning memiliki tingkat kemenarikan yang
tinggi berdasarkan angket respon peserta didik yang diukur menggunakan
tanggapan penilaian semua siswa kelas eksperimen yakni X IPA 5 SMA
Negeri 1 Lamongan menunjukkan persentase penilaian siswa terhadap

semua komponen mencapai 76,31%, % dengan kriteria menarik.

Hasil Pengembangan E-Modul PAI

Hasil pengembangan E-modul PAI diperoleh N-Gain Skor dengan
nilai rata-rata kelas eksperimen adalah sebesar 67.65 atau 67.6% termasuk
dalam kategori cukup efektif. N-Gain skor minimal pada kelas eksperimen
adalah 0% dan skor maksimal 100 atau 100%. Sementara N-Gain skor
nilai rata-rata kelas kontrol adalah sebesar 37,94 atau 37,9% termasuk
dalam kategori tidak efektif. N-Gain skor minimal pada kelas kontrol
adalah 0% dan skor maksimal 78.57 atau 78,5%.

Penggunaan e-modul PAI yang dikembangkan peneliti cukup
efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI materi Fikih
pada siswa kelas X IPA 5. Sementara penggunaan LKS atau buku lain
tidak efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI materi

Fikih pada siswa kelas X IPA 9.
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B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, Dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
1. Saran untuk Pemanfaatan

Pemanfaatan e-modul PAI ini disarankan dengan melakukan

pengoptimalan hal-hal berikut :

a. E-modul ini sangat baik digunakan sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran PAI dan sumber belajar mandiri di rumah ataupun di
sekolah, karena telah dilengkapi oleh fitur-fitur yang menunjang
pembelajaran berbasis Problem Based Learning sesuai dengan
kurikulum 2013.

b. Peran guru dalam pembelajaran menggunakan e-modul ini mengingat
penggunaan modul ini adalah sebagai fasilator dan mediator saja,
karena modul pembelajaran ini bisa membantu siswa belajar mandiri,
sehingga kehadiran guru dalam pembelajaran tidak perlu
dipermasalahkan.

c. Guru membantu meningkatkan motivasi siswa dalam awal
pembelajaran, agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa
tertarik mempelajari materi PAI khususnya Fikih tersebut dengan
menggunakan e-modul yang telah dikembangkan.

2. Saran untuk Desiminasi
Modul ini dikembangkan berdasarkan karakteristik siswa kelas X
SMA Negeri 1 Lamongan, sehingga jika digunakan oleh siswa di sekolah

lain perlu dilakukan penyesuaian lebih lanjut dan pengajian yang sesuai
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dengan karakteristik yang ada. Mengingat bahwa modul ini baru melalui
tahap evaluasi formatif, maka sebelum didiseminasikan, sebaiknya
dilakukan evaluasi sumatif.

Sebelum dilkukan evaluasi sumatif, hasil evaluasi formatif
sebaiknya ditinjau dan dicermati kembali. Peninjauan kembali hasil
evaluasi formatif dilakukan oleh pengembang, ahli materi/isi dan ahli
desain/media pembelajaran. Bila ditemukan kekurangan atau kelebihan
yang perlu diperbaiki, maka produk pengembangan direvisi seperlunya.

. Saran untuk Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lajut dan
mendalam pada materi-materi lain dengan berbasis Problem Based
Learning ataupun dengan inovasi-inovasi terbaru untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Bentuk fitur-fitur dalam modul ini dikembangkan masih terbatas
dengan pengetahuan siswa terkait materi yang akan dipelajari, dan pula
materi dalam modul ini masih terbatas sumber lain-lainnya, sehingga
produk ini perlu pengembangan lebih lanjut pada beberapa indikator-
indikator materi dan pendekatan saintifiknya sesuai dengan perkembangan
pembelajaran.

Aspek yang diukur pada pada penelitian ini masih terbatas aspek
kognitif dan psikomotorik saja, sehingga disarankan untuk pengembangan
selanjutnya mampu mengukur aspek lain seperti keterampilan proses,

efektif, maupun aspek lain sesuai dengan perkembangan pembelajaran.
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Bentuk inovasi apapun yang digunakan dalam penelitaian
pengembangan, hendaknya diikuti secara sistematis dan sesuai prosedur
pengembangan. Misalnya apabila peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE, maka langkah-langkah dan konsep-konsep yang
ada harus diikuti secara cermat dan konsisten. Sehingga, dapat
menghasilkan rancangan produk pengembangan yang memudahkan dan

membantu siswa secara efektif dan efesien.
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LAMPIRAN
Lampiran |
Soal Pre Test atau Post Test

1. Menunaikan zakat adalah sebuah kewajiban bagi setiap muslim. Zakat
bukan hanya sekedar ditunaikan, akan tetapi kita harus memahami
maknanya. Makna zakat secara istilah adalah membersinkan atau
mensucikan diri seseorang dari harta yang dimiliki, karena sesungguhnya
sebagian harta yang ia miliki adalah milik orang lain. Maka zakat secara
bahasa adalah ....

A. berkembang dan melimpah
B. keberkahan dan kebersihan
C. kesehatan dan kebersihan
D. bertambah dan melimpah
E. tumbuh dan suci

2. Ada beberapa pihak yang saling berkaitan dengan zakat, yaitu Muzakki,
Mustahig dan Amil Zakat. Berikut ini yang merupakan pengertian
Muzakki adalah ....

badan hukum yang mengurusi tentang zakat

seseorang yang berkewajiban menunaikan zakat

organisasi professional terkait dengan masalah zakat

badan hukum yang berhak menerima pembagian zakat

badan hukum yang wajib mengeluarkan zakat

3. Bagi seorang muslim yang ingin menunaikan kewajiban zakatnya, perlu
memperhatikan syarat dalam zakat. Syarat zakat antara lain yaitu milik
sempurna, mencapai haul, sudah mencapai nisab, sudah tidak ada
tanggungan harta yang diperlukan, yang dimaksud dengan nisab adalah ....

A. harta yang melebihi kebutuhan

B. batas minimal harta yang dimiliki
C. jenis harta yang harus dizakatkan

D. batas waktu masa kepemilikan harta
E. jumlah harta yang wajib dikeluarkan

4. Pak Ainul memiliki peternakan kambing dengan jumlah kambing 99 ekor
dan telah mencapai haul. Maka Pak Ainul mengeluarkan zakat 1 ekor
kambing dan setiap 100 ekor kambing yang bertambah, maka kadar
zakatnya akan bertambah 1 ekor kambing. Sedangkan temannya, Pak
Amin juga memiliki peternakan kambing, saat ini jumlahnya mencapai
735 ekor dan telah mencapai haul. Berapa zakatnya yang harus
dikeluarkan Pak Amin dari jumlah kambing yang dimilikinya?

‘moow»

A. 4ekor
B. 5ekor
C. 6ekor
D. 7ekor
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E. 8ekor

5. Penghasilan dr. Dyah setiap bulannya adalah Rp 20.650.000,- kebutuhan
sehari-hari sebesar Rp 5.000.000,- membayar cicilan rumah Rp
3.000.000,- dan cicilan mobil sebesar Rp 2.650.000,-. Berapa zakat yang
harus dikeluarkan dr. Dyah?

A. Rp 2.500.000,-
B. Rp 3.000.000,-
C. Rp 3.500.000,-
D. Rp 4.000.000,-
E. Rp 4.500.000,-

6. Selain zakat maal, ada juga zakat fitrah yaitu zakat yang berkaitan dengan
jiwa. Zakat fitrah dapat dilakukan sejak awal, pertengan dan akhir
Ramadan, sampai menjelang sholat idul fitri. Waktu yang paling afdol
untuk membayar zakat fitrah, adalah ....

A. di awal Ramadan

B. setelah salat Idhulfitri

C. pertengahan bulan Ramadan

D. kapan saja asal di bulan Ramadan

E. setelah terbenam matahari di akhir Ramadan
7. Perhatikan tabel berikut ini!

NO | NAMA NO | DESKRIPSI

1). | Nisab a). |seseorang yang berkewajiban
mengeluarkan zakat

2). |Haul b). | batas minimal harta sehingga
wajib dizakati

3). | Mustahik c). batas kepemilikan harta selama
satu tahun.

4). | Muzakki d). |seseorang yang berhak untuk
menerima zakat

Dari tabel di atas, pasangan yang benar antara nama dan deskripsinya
ditandai nomor ....

A. 1)=a), 2)=b), 3)=c), 4)=d)

B. 1)=c), 2)=d), 3)=a), 4)=Db)

C. 1)=b), 2)=c), 3)=d), 4)=a)

D. 1)=d), 2)=b), 3)=c), 4)=a)

E. 1)=d), 2)=b), 3)=a), 4)=c)

8. Ada 8 golongan yang berhak untuk mendapatkan zakat, yaitu fakir,
miskin, muallaf, amil, rigab, fisabilillah, ibnu sabil dan gharimin. salah
satu disebutkan yaitu gharimin, yang dimaksud dengan gharimin adalah
seseorang yang ...
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10.

11.

12.

122

terlilit hutang
tidak memiliki harta
seseorang yang mengelola zakat
memiliki usaha tapi tidak cukup
kehabisan bekal dalam perjalanan
Perhatikan pernyataan di bawah ini!
(1) Selalu bersyukur pada Allah Swt. karena sudah terhindar dari sifat
bakhil
(2) Berupaya melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan kekaguman
(3) Perlunya belajar dengan sungguh agar dapat menguasai ekonomi
(4) Adanya kepedulian terhadap sesama yang mengalami kesulitan
Dari pernyataan di atas, yang termasuk perilaku yang mencerminkan
penghayatan terhadap zakat adalah....

A. (1) dan (2)

B. (1) dan (3)

C. (1) dan (4)

D. (2) dan (3)

E. (2) dan (4)
Dalam harta seseorang terdapat harta orang lain, oleh karena itu
berinfaklah. Di bawah ini yang bukan termasuk hikmah zakat bagi
mustahik adalah ...

A. meringankan kesulitan ekonomi bagi para mustahik

B. menghilangkan sifat dengki, iri hati dan benci si miskin pada si

moow>»

kaya

C. menjadikan seorang mustahik menjadi orang yang memiliki
pengaruh

D. memungkinkannya adanya perubahan status sosial seorang
mustahik

E. terjalinnya persaudaraan yang erat antara muzakki dan mustahik
Rukun wakaf terdiri dari Wakif, Nazir / Maukuf Alaih, Mukuf bih dan
Shigat. Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan contoh dari
maukuf alaih atau nazir adalah ....

A. 1bu Ani menyerahkan sebidang tanah kepada Bapak Ali

B. H. Hasan merupakan ketua panitia pembangunan Masjid Al-

Ikhlash
C. iuran jariah dari jamaah untuk sarana majlis ta’lim diterima Hj.
Aisyah

D. sumbangan wakaf untuk klinik kesehatan diterima oleh H. Amir

E. panitia pembangunan Madrasah Tsanawiyah Al-Mahbubiyah
Harta yang diwakafkan bisa bersifat kelompok dan bisa perseorangan,
pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan contoh wakaf
perseorangan adalah ....
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A. Anwar memberikan seratus judul buku pada sebuah pondok
pesantren
B. Ibu Emi membangun empat buah sumur artesis untuk masyarakat
pedesaan
C. masyarakat desa Batursari mengumpulkan iuran untuk renovasi
mushala
D. RS. Islam Sari Bunda mendapat tiga buah Ambulans dari Bapak
Hasyim
E. Bu Zahra menyumbang Rp 100.000.000,00- untuk renovasi panti
asuhan
13. Salah satu infak sunnah adalah wakaf, adapun persyaratan wakaf seperti
pernyataan berikut ini, kecuali ...
A. berlaku untuk selamanya
B. tunai ketika akad serah terima
C. tidak dibatasi oleh waktu pemakaiannya
D. harus jelas kepada siapa diserahkannya
E. harta sudah mencapi nisab serta haul
14. Sighat merupakan salah satu rukun dari wakaf. Yang dimaksud dengan
sighat adalah ...
A. bentuk dari wakaf seseorang
B. macam-macam wakaf yang dianjurkan
C. akad serah terima barang yang diwakafkan
D. batas minimal harta yang diwakafkan
E. jenis harta yang harus diwakafkan
15. Wakaf yang secara tegas diperuntukkan untuk kemaslahatan umum atau
kepentingan agama, disebut wakaf ...
A. Ahli
B. Zurri
C. Kbhairi
D. Wakif
E. Maukuf
16. Perhatikan tabel berlkut ini!

NO | NAMA | NO DESKRIPSI
1L Wakif | al ‘Harta atau benda yang diwa ka#kan

2. .fLT-:Juﬁ:u.l' alaih | b). Ikrar atau aqad serah terima wakaf dean
wakif kepada nazhir

3L Maukui bih ch. Seseorang atau pihak yang mewakaf-
kan harta benda milikya
4]. Sighat d). Fihak yang menerima harta wakaf

Dari tabel di atas, pasangan yang benar antara nama dan deskrlpsmya
ditandai nomor ....

A. 1)=a), 2)=b), 3)=C), 4)=d)




17.

18.

19.

20.
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1)=c), 2)=d), 3)=a), 4)=b)
1)=b), 2)=c), 3)=a), 4)=d)
1)=d), 2)=b), 3)=c), 4)=a)
1)=d), 2)=b), 3)=a), 4)=c)
Untuk membangun generasi lebih baik,. Pak Abdul ingin menyerahkan
sebidang tanah sebagai wakaf untuk pembangunan sebuah sekolah islam di
lamongan, maka dari itu ada syarat yang harus dipenuhi, syarat
penyerahan sebidang tanah tersebut adalah ...

A. barang boleh diserahkan kepada siapa saja

B. barang harus diserahkan kepada lembaga

C. ketika sighat barang boleh dihutang

D. tunai penyerahan ketika sighat

E. dibatasi waktu pemakaiannya
Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat, dr. Lisa Herliyanti
menyerahkan tiga buah ambulans pada RS. Islam “Mutiara Bunda”. Mobil
Ambulan yang diserahkan tersebut dalam istilah wakaf disebut .....

A. Wakif

B. maukuf bih

C. maukuf alaih

D. nazir

E. sighat
Perhatikan pernyataan di bawah ini!
(1) berupaya untuk selalu melaksanakan ajaran Islam dari berbagai aspek
(2) berupaya melakukan perbuatan yang sejalan dengan aturan budaya
(3) perlunya sikap profesional dalam mengelola sumber dana umat
(4) menjauhi hal-hal yang diperdebatkan dalam masyarakat
Dari pernyataan di atas, yang termasuk perilaku yang mencerminkan
penghayatan terhadap wakaf adalah ...

A. (1) dan (2)

B. (1) dan (3)

C. (1) dan (4)

D. (2)dan (3)

E. (2)dan (4)
Adanya perbedaan status sosial dalam kehidupan merupakan ajang bagi
terwujudnya saling tolong, di antaranya melalui pemberian wakaf karena
dengan wakaf banyak mengandung hikmah. Di bawah ini yang bukan
termasuk hikmah wakaf adalah ...
pahala yang diperoleh sama dengan sedekah biasa
dapat menghilangkan keterbelakangan
menghilangkan kesenjangan sosial
mampu mengentaskan kebodohan
dapat mengurangi kemiskinan

Mmoo

moow»



Lampiran 2

Hasil Nilai Pre test dan Post Test kelas Eksperiment

Hasil Nilai
No Nama
Absen Pre Test | Post Test N Gain
Achmad
Reynaldi
1 Rusdiyanto 55 85
Pangestu 66.66667
2 Adglla _Zahra 65 90
Meilani 71.42857
Adinda Nur
3 Fadila 65 95
Agustina 85.71429
o | andia |3y |
80
5 Ahsan _Ahmad 50 85
Adnani 70
6 Aisyah Au!la 55 85
Rahmadani 66.66667
7 ’F?'Shyah Dew 65 95
ahmawatl 85.71429
Aprilya Ayu
8 Natasya 65 85
57.14286
o |peasion | o |
100
Charles
10 | Antony 55 85
Limantara
Limpo 66.66667
Diah Nursitta
11 Yunia Rahma 50 %
90
12 Fitri Novitasari 60 100
100
13 Kaluna Hanan 60 85
Antero
62.5
14 | Lesty Rosa 65 100
Dinati

100
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15

Marsha Aulia
Andita Putri

60

95

87.5

16

Marstyo Febri
Irawan

27

100

100

17

Meilani
Chelsia Putri

30

85

78.57143

18

Moh. Ulil
Abshori

70

95

83.33333

19

Moh. Yunus
Fachrizal

50

80

60

20

Mokhamad
Daffa Prasetia

75

95

80

21

Muchamad
Baru

80

95

75

22

Nabila Nur
Safira

55

90

77.77778

23

Nadya
Laylatul
Jannah

75

90

60

24

Naela
Elmaghfiroh
Affandi

60

80

50

25

Naufal
Dzakwan
Hafizh Al
Hakim

55

80

55.55556

26

Oktafiyah
Ramadhani
Putri Sahnia

65

75

28.57143

27

One Qomatu
Syufaat

60

100

100

28

Putri Afida
Rahmatus
Syamsiyah

75

80

20

29

Rafael Adi
Putra Afandi

55

85

66.66667

30

Rivano Bremi
Yusman

55

100

100
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Ronald Boby
31 Arabsya 25 75
66.66667
Sausan
32 Nurnalini 70 85
Aisyi 50
Sayyidatur
33 Rachma Aulia 55 75
Putri 44.44444
Shendy
34 . 65 85
Firmansyah 57 14286
S E- O R
90
Syiva Amelia
36 Devina Putri 55 80
55.55556
37 Ullnn_uha Nur 70 75
Rosyid 16.66667
Wildantio
38 Ghozi 75 75
Maulana 0
Yani
39 Noorcholis 50 75
Majid 50
40 Athaillah 50 75 50
58.925 87.5 | 78.57143
Nilai
Maks 100
Nilai Min 0
Rata-rata 67.64881




Lampiran 3

Hasil Nilai Pre test dan Post test Kelas Kontrol

Hasil Nilai
No Nama
Absen Pre Test | Post Test N Gain
Adelia
1 Relanda 60 60
Citraningtyas 0
2 Afia Agustin 55 70
33.33333
Ahmad
3 Febriawan 45 75
Widiono 54.54545
Ahmad
4 Khoirirosyid 50 85 70
5 A!nlndlna 40 70
Dineva 50
Aisyah
6 . 30 70
Rosyidah 57.14286
7 | AlexaTr 65 65
Novianti 0
Alissa Diva
8 Aprilia 65 75
Kurniawan 28.57143
9 FIQA;T? Abdullah 55 60
11.11111
Devina Wahyu
101 Adilla 50 > 10
Dewangga
11 Bintang 50 60
Pramudya 20
Faricha Athaya
12 - 65 75
Salsabillah 28.57143
Ferdinand
13 Akbar Putra 55 65
Prabowo 29 99999
Friska Mei
14 Wijayanti 45 S

54.54545
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53.84615
16 HaIkZ:JJ Wahyu 45 75
Kharismada 54.54545
Hardianti
17 Sukmana Ayu 0 80 33.33333
Inayatur
18 Rohmah 60 80 50
Jennes Nisrina
19 Qotrunnanda 60 80
50
20 Jibriel Bilbirry 65 70
Pasha Iswanto
14.28571
21 Kamilatussali 50 60
mah 20
Khori'atul
22 Husnul 70 85
Khotimah
50
Lisa
23| Mauliddya 55 8
66.66667
Moch. Rizki
24 Yaumul Azmi 50 85
70
Mochamad
25 Nabil Maulana > 8 66.66667
Mohammad
26 Hizham Aditia 50 8 70
Nabil Fahril
21 Akbar 4 80
63.63636
28 Nabila Aprilia 70 75
P 16.66667
Pratama
29 Yudha 55 75
Yafianto 44.44444
Putri Amelia
30 60 70
Soleha o5
Revania
31 Nadira Az- 65 70
zahra

14.28571
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32 Sandi Pqtra 55 80
33 Satria Bagas 30 85
Saputra
78.57143
4| o | % 65
36.36364
Silvi
35 Nathanandya 65 75
Dallem 28.57143
Syahbrina Ayu
36 Woulandari 70 5
16.66667
Tia Dwi
37 Rachmawati 60 65 12.5
38 Zam;aml Al 50 55
Fauqi 10
5434211 | 72.89474
Nilai
Maks 78.57143
Nilai Min 0
Rata-rata 37.93814
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Lampiran 4

Lembar Validasi untuk Ahli Materi

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MATERI
PENGEMBANGAN E-MODUL PA1 BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI MATERI
FIKIH PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI | LAMONGAN
Materi Pelajaran  : Fikih

Sasaran Program  : Siswa Kelas X SMAN | Lamongan

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul PAI Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI Materi Fikih
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri | Lamongan.

Peneliti : Qurota A'yunin Fitriyah

Petunjuk Pengisian

1. Lembar Evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
sebagai Ahli Materi tentang kualitas materi pembelajaran yang sedang dikembangkan
dengan pengembangan modul Fikih

Lembar validasi ini terdiri dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, efek media, terhadap

strategi pembelajaran dan penyajian.

3. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangan dari Bapak/Ibu sebagai Ahli
Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media
modul Fikih ini.

4. Sebungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda “ V
" untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1,2,3 4, atau 5.

a. Keterangan:

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang

f. 1= Sangat Kurang

5. Apabila Bapak/ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang
kurang pada modul dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaikan.

6. Mohon untuk memberikan kesimpulan kesimpulan umum dari hasil penilaian
terhadap modul ini.

7. Atas bantuan dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terimakasih,

L]

o A0 o



A. Penilian Aspek Materi, Aspek Kebahasaan/ Komunikasi dan Aspek
Kebahasaan/ Komunikasi

No | Indikator

4
1 Kescsunian dengan
" Kempetensi Dasar dan
. Indikaty Pembelyjaran
2 Nehenvan Konsep maten
dilthat dan sudut pandang
; keilmuan

| Deskribst

Materi modul relevan

| dengan KD dan Indikator
Pembelajatan

pe e =
Konsep dan definisi yang

disajthan sesuai dengan
! konsep dan define yang
berlaku dalam hidang
ilmu scjarah kebudayaan
islam

Skala Penilaian
A

2

k|

Kritik/ |
Saran |

Materi yang dikandungan

|
3 _1"P;vyt_yinn materi yang
!
|
)

S

| mudah diingat oleh siswa dalam modul yang dapat v
[ memudahkan pengingatan
siswa
4 Kejelasan topik pembelajaran | Topik yang dibahas
dipahami dan dimengerti v
b { dengan jelas
5 I Ketuntasan belajar Materi mengenai
perkembangan ilmu pada 4
o l__ bani abbasyiah
6 Kesesuaian tingkat kesulitan | Tingkat kesulitan dan
‘ dan keabstrakan konsep keabstrakan konsep
' dengan pehembangan dengan perkembangan Vi
hognitif siswa kelas X SMA | kognitif siswa kelas X
I 'Negeri 1 1 amongan SMA Negeri | Lamongan
7 Kejelasan contoh yang Contoh disajikan dengan
| diberikan Jelas dan mendukung Vv
| pemal siswa
g | Ketepatan mateni dan contoh | Materi dan contoh yang
| untuk mengembangan disajikan mendukung
} hemandinan belajar kemandirian belajar bagi v

{

[ —

siswa kelas X SMA
Negeri | Lamongan

9 Kescsuuimnevaluasi dengan
! materi dan tujuan
___, pembelujaran

Evaluasi yang diberikan
sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajaran

r’.’lOO-1 Kebenarun materi yang
! ; disajikan
( T Kejelasan peta konsep dalam

| modul »
12| Kemudahan memuhami alur

| maten melalul penggunaan

| Bahusa o

13 | Ketepatun istilah

——

| disumpaikan dengan jelas

Materi yang disajikan
telah benar dan sesuai
 dengan kaidah yang ada

Peta konsep dalam modul

Penggunaan Bahasa
menduhung kemudahan
memahami alur materi

Istilah-istiluh yang
digunakan tepat dan
sesual dengan bidang
_sejarah kebudayaan islam
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(14 | Kesantunan penggunaan Penggunaan Bahasa
Bahasa yangtepat santun dan
tidak mengurangi nilai- v
o nilai pendidikan.
15 | Kejelasan alur yang Alur yang disajikan
mendukung untuk mendukung kemudahan Vv
memahami materi pembaca untuk
| S memahami materi
16 | Dukungan modul terhadap Penyajian materi
keterlibatan siswa pada mendorong siswa untuk V4
proses pembelajaran terlibat aktif dalam
pembelajaran.
B. Penilaian Kelayakan Efek Media Terhadap Strategi Pembelajaran
No Indikator Deskripsi Skala Penilaian Kritik/
- 1123 (4[5 Saran
1 Kemudahan penggunaan Modul PAI mudah
digunakan dalam proses
pembelajaran siswa baik V]
secara mandiri maupun di
dalam kelas
3 Dukungan media bagi Modul PAI mendukung
kemandirian siswa untuk dapat belajar v
. mata pelajaran PAI mandiri
3 Kemampuan media untuk Media mampu
meningkatkan minat siswa meningkatkan minat siswa v
dalam mempelajari PAI dalam mempelajari PAI
4 Kemampuan media menambah | Media mampu menambah
pengetahuan pengetahyan siswa N,
mengenai materi tentang
uang
C. Penilaian Aspek Tampilan Menyeluruh
No Indikator Deskripsi Skala Penilaian Kritik/
Saran
¥ |2 |3 |4 )5
1. Kemenarikan sampul buku Desain dan gambar sampul
memberi kesan positif Y,
sehingga mampu menarik
minat pembaca
2. Kemudahan dalam b Teks dan tulisan mudah
teks/tulisan dibaca W

D. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Modul PAI ini.

Sedipit pesbailcan  +ewsB

penuiar (otad ldsle) penambaloon

A )
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E. Kesimpulan Umum

Berdasarkan penilaian kelayakan materi, kebahasaan, penyajian, efek terhadap

strategi pembelajaran dan tempilan menyeluruh, maka modul PAI ini ditanyakan:

1. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri 1
Lamongan tanpa revisi.

2. Layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri |
Lamongan dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak layak prosuksi maupun digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri 1
Lamongan.

Nama Validator H

Instansi

Lamongan. 1 Apri}Z022

7

PARDIL M.A
N1P.197003272007011028



Lampiran 5

Lembar Validasi untuk Ahli Media

PENGEMBANGAN E-MODUL PAI BERBASIS PROBLEM BASED LEAR
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI MATERI

LEMBAR EVALUASI UNTUK AHLI MEDIA
NING UNTUK
FIKIH PADA

SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 LAMONGAN

Materi Pelajaran  : Fikih

Sasaran Program

Judul Penclitian : Pengembangan E-Modul PAI

: Siswa Kelas X SMAN 1 Lamongan

Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI Materi Fikih
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri | Lamongan.

Pencliti : Qurota A'yunin Fitriyah

Petunjuk Pengisian

[embar Evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai
Ahli Media tentang kualitas materi pembelajaran yang sedang dikembangkan dengan
pengembangan modul Fikih

Lembar validasi ini terdiri dari aspek isi. kebahasaan, penyajian, efek m
strategi pembelajaran dan penyajian.

Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangan dari Bapak/Ibu
Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas media modul
Fikih ini.

Sebungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda ™ V"
untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom di bawah skala 1.2,3,4, atau 5.

a. Keterangan:

edia. terhadap

sebagai Ahli

b. 5= Sangat Baik
¢. 4= Baik

d. 3= Cukup

e. 2= Kurang

f, 1= Sangat Kurang
Apabila Bapak/ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada bagian yang

kurang pada modul dan memberikan saran perbaikan agar dapat saya perbaikan.
Mohon untuk memberikan kesimpulan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap

modul ini.
Atas bantuan dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan

terimakasih.
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A. Aspek Kebahasaan/ Komunikasi dan Aspek Penyajian.

No Indikator Deskribsi Skala Penilaian W
1273 (4[5
1 | Kejelasan petunjuk Petunjuk penggunaan D -T—'#—Hﬂ—q;_ :
penggunaan modul modul disampaikan
dengan jelas.
2 | Kesesuaian bahasa dengan | Bahasa yang digunakan 4 ]
tingkat berpikir siswa. sesuai dengan tingkat
berpikir siswa kelas X
SMA Negeri | '
Lamongan
3 | Kesesuaian bahasa dengan | Bahasa yang digunakan
tingkat perkembangan sesuai dengan tingkat
sosisal emosional siswa. pengembangan social
emosional siswa kelas
X SMA Negeri |
Lamongan
4 | Kemampuan mendorong | Bahasa yang digunakan
rasa ingin tahu mendorong rasa
ingintahu siswa untuk
menyelesaikan




mempelajari materi

B. Penilaian Kelayakan Efcktivitas Media Terhadap Strategi Pmebelajaran

5| Kesantunan penggunaan | Penggunaan bahasa =TT [ |

bahasa yang tetap santun dan ‘

tidak mengurabgi nilai- !

nilai pendidikan }

6 | Ketepatan materi Penulisan materi sudah | 1T TF & ‘

tepat. ‘

7 | Keruntutan penyajian buku | Penyajian modul v ‘

modul mendukung siswa untuk i
terfibat dalam ‘

pembelajaran. " 1

8 | Dukungan cara penyajian | Penyajian modul | v ],

media modul terhadap mendukung siswa untuk \ :

keterlibatab siswa dalam | terlibat dalam | \

pembelajaran pembelajaran

9 | Penyajian gambar dalam | Penyajian gambar v i

materi menarik dalam materi menarik ;‘

\- dan proposional }

No

Indikator

Deskribsi

Skala Penilaian

Wl

Kritik/Saran |

137




SN

untuk digunakan dalam
proses pembelajaran
siswa baik secara

Dukungan media bagi

138

3 | Kemampuan media untuk | Media mampu
meningkatkan minat siswa | meningkatkan minat
dalam mempelajari Fikih. | siswa dalam

mempelajari Fikih
4 | Kemampuan media Media meningkatkan ;
menambah pengetahuan | pengetahuan siswa i
5 | Kemampuan media Media mampu
memperluas wawasan memperluas wawasan
siswa siswa dalam bidang
ckonomi

. Penilaian Aspek Tampilan Menyeluruh



No Indikator 7 Deskribsi '7AT Skala Penilaian " Kritik/

1]74 5 Saran
\
|
\

v

| | Kemenarikan samBlil“huku ' Desain dan gambar

sampul memberi kesan

mampun menarik minat

positif schingga ‘
|

|
\ =
‘ pembaca. ‘
Kemudahan dalam Teks dan tulisan mudah I f £ v 1

o

membaca teks/ tulisan dibaca.

L , L _,_L_J

D. Komentar Bapak/Ibu secara keseluruhan mengenai Modul Fikih

Lab\tlu«f o&',pnbu' di SMP_ Kelgs X

E. Kesimpulan Umum.

Berdasarkan penilaian kelayakan materi, kebahasaan, penyajian, efck terhadap strategi

pembelajaran dan tampilan menyeluruh, maka modul Fikih ini dinyatakan:

1. Layak untuk sclanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri | Lamongan

tanpa revisi.

layak untuk selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri | Lamongan

!\)

dengan revisi sesuai saran.
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Lampiran 6

Dokumentasi Pembelajaran E-Modul PAI Berbasis Problem Based Learning

Gambar 2. Siswa sedang kerja kelompok rhengerjakan TTS dengan
menggunakan e-modul PAI
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Gambar 3. Siswa sedang berkelompok berdiskusi menyelesaikan pertanyaan

pada modul.

Gambar 4. Siswa sedang mengerjakan Post-Test
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Gambar 5. Siswa sedang mengisi angket respon siswa



